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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan di Kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo. Fokus 
penelitiannya meliputi perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi hasil 
belajar membaca permulaan. 
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif.  Subjek penelitian meliputi dua guru 
kelas, kepala sekolah, dan siswa kelas A dengan rentang usia 4-5 tahun yang 
berjumlah tujuh belas anak. Objek penelitian yakni cara guru menyusun 
perencanaan, kegiatan pembelajaran membaca permulaan dan cara guru 
melakukan evaluasi hasil belajar membaca permulaan. Tempat penelitian di kelas 
A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, 
Yogyakarta. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif sesuai dengan model 
Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan; (1) perencanaan yang dilakukan guru 
dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo menggunakan 
kurikulum KTSP. Guru tidak memasukkan kegiatan pembelajaran membaca 
dalam kegiatan rencana harian karena kegiatan pembelajaran membaca permulaan 
dilakukan secara implisit di akhir kegiatan belajar, (2) pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan di Kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo dilaksanakan dua kali dalam seminggu pada hari Rabu dan Kamis 
menggunakan media yakni buku AISM yang terdiri dari lima jilid dengan tingkat 
kesulitan yang berbeda. Anak satu persatu belajar membaca dibimbing oleh guru 
kelas sesuai dengan jilid yang dicapai anak. Guru dan anak duduk saling 
berhadapan dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Selama membaca, 
guru menyimak dan memberikan penguatan dalam bentuk membaca ulang jika 
anak membaca suku kata dengan bunyi yang tidak benar, (3) Guru dalam tahap 
evaluasi memberikan keterangan dalam bentuk tulisan “lanjut” dan “lagi ya” atau 
“ulangi” setelah anak selesai membaca buku AISM.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut  (Permen Diknas No.58, 
2009:1). Pada usia ini disebut usia emas (golden age) karena anak sangat 
berpotensi mempelajari dan menyerap berbagai informasi dengan mudah. 
Anak usia dini merupakan individu yang mengalami tumbuh kembang 
dengan pesat diberbagai aspek perkembangan. Oleh karena itu pendidikan 
anak usia dini harus mengacu pada prinsip bermain sambil belajar atau belajar 
seraya bermain, karena hampir semua kegiatannya adalah bermain (Ahmad 
Susanto, 2011:5). Di Taman Kanak-Kanak kegiatan yang diprogramkan untuk 
anak tidak boleh mengandung unsur pemaksaan.  
Sofia Hartati (2005:8) menyatakan bahwa pertumbuhan perkembangan 
anak usia dini perlu diarahkan pada fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas 
dan bahasa yang seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna 
pembentukan pribadi yang utuh. Bahasa merupakan bagian dari kemampuan 
dasar yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh anak usia dini.  
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Ketrampilan berbahasa ada empat, yaitu ketrampilan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis (Haryadi dan Zamzami, 1996/1997/:19). Salah satu 
ketrampilan yang dapat dikembangkan pada anak usia dini adalah membaca. 
Membaca permulaan perlu dikenalkan anak sejak dini agar anak dekat dengan 
huruf/tulisan (Nurani Musta’in, 2013:16). Ketika anak sudah mengenal 
huruf/tulisan, diharapkan anak suka belajar membaca. 
Slamet Suyanto (2005:161) menyatakan, bahwa salah satu pembelajaran 
bahasa untuk anak TK adalah mengembangkan kemampuan mengenal huruf 
dan membaca. Anak belajar mulai dari menghafalkan lalu menggabungkan 
huruf menjadi suku kata. Dari suku kata anak mulai bisa membaca menjadi 
sebuah kata atau kalimat sederhana. Membaca permulaan menjadi sangat 
penting ketika anak mulai masuk ke dalam lingkungan sekolah, khususnya 
Taman Kanak-Kanak. Ini bertujuan untuk memberi pengalaman belajar serta 
mempersiapkan anak memasuki pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu 
SD. Memberikan pengalaman membaca permulaan menjadi tugas guru di 
sekolah. 
Mengenal pola kombinasi huruf dan cara membacanya tampaknya 
merupakan modal yang sangat penting dalam belajar membaca (Slamet 
Suyanto, 2005:167). Ketika anak memahami pola tersebut, diberi huruf apa 
saja dalam alfabet yang ia kenal anak akan dapat membacanya. Metode ini 
sama seperti Metode Iqra yang mengajarkan anak membaca sedikit demi 
sedikit huruf vocal dan konsonan yang dikombinasikan. Nurani Musta’in 
(2013:16) buku AISM (Anak Islam Suka Membaca) membahas satu persatu 
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suku kata yang perlu diajarkan bagi anak usia dini.  Buku AISM ini terdiri dari 
5 jilid yang dibuat Nurani Musta’in yang diterbitkan oleh Pustaka Amanah di 
kota Kendal.  
Berdasarkan observasi awal di Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo pada 
tanggal 29 April 2015 - 6 Mei 2015 tampak proses pembelajaran membaca di 
kelompok A. Kegiatan apresepsi diawali dengan bercerita dengan 
menggunakan buku. Dalam kegiatan bercerita, tidak semua anak memiliki 
kesempatan giliran membaca di depan kelas. Guru memberikan tawaran 
kepada anak untuk membantu membacakan cerita di depan kelas kepada 
teman-temannya. Ketika anak maju di depan kelas, anak tersebut mampu 
membaca buku cerita dengan lancar. Setelah pembelajaran inti, tampak proses 
kegiatan membaca menggunakan media yaitu buku AISM (Anak Islam Suka 
Membaca). Anak yang membaca dengan lancar sudah mencapai jilid empat 
dan lima dalam pembelajaran membaca menggunakan media buku AISM. 
Namun dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan tidak ada 
dokumentasi yang berupa foto. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut maka 
muncul pertanyaan bagaiaman proses pembelajaran membaca permulaan di 
TK tersebut. Fokus penelitiannya adalah perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi hasil belajar membaca permulaan. 
Perencanaan pembelajaran yang meliputi program semester, dan rencana 
kegiatan harian (RKH). Pelaksanaan pembelajaran meliputi alat dan bahan 
yang digunakan dalam pembelajaran membaca, proses pembelajaran membaca 
permulaan, dan waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran membaca 
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permulaan. Evaluasi hasil belajar meliputi kegiatan guru dalam menilai 
kemampuan membaca permulaan. Oleh karena itu, penelitian dilakukan 
dengan mengangkat judul “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan di 
Kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Anak di TK ABA Pendowo rata-rata sudah bisa membaca, namun 
belum diketahui tentang cara pembelajarannya yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
2. Tidak semua anak memiliki kesempatan membacakan cerita di 
depan kelas. 
3. Tidak ada dokumentasi berupa foto proses pembelajaran membaca 
permulaan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah agar mendapatkan fokus penelitian yang 
diambil dari identifikasi masalah nomor satu yaitu tentang proses 
pembelajaran membaca permulaan di kelompok A1 Taman Kanak-Kanak 
ABA Pendowo. Fokus penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi hasil belajar membaca permulaan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari batasan masalah tersebut, maka dalam penelitian ini 
dapat dikemukakan rumusan masalahnya adalah bagaimana proses 
pembelajaran membaca permulaan di kelompok A1 Taman Kanak-Kanak 
ABA Pendowo yang berfokus pada cara guru merencanakan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar membaca permulaan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian dari penelitian ini 
adalah : 
1. Mendeskripsikan cara guru merencanakan pembelajaran membaca 
permulaan yang meliputi program semester dan rencana kegiatan harian 
(RKH) di kelompok A1 Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo. 
2. Mendeskripsikan cara guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan meliputi alat dan bahan yang digunakan dalam 
pembelajaran membaca permulaan, proses pembelajaran membaca 
permulaan, dan waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran membaca 
pembelajaran membaca di kelompok A1 Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo. 
3. Mendeskripsikan cara guru melakukan evaluasi hasil belajar membaca 
permulaan yang meliputi kegiatan guru dalam menilai kemampuan 
membaca permulaan di kelompok A1 Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak usia dini, 
khususnya mengenai perkembangan bahasa yakni ketrampilan membaca 
permulaan pada anak TK. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
pendekatan pembelajaran membaca permulaan yang sesuai dengan 
tahap perkembangan anak TK. 
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi 
pendidik dalam menyusun kegiatan pembelajaran khususnya membaca 
permulaan pada anak TK. 
 
G. Batasan Istilah 
Batasan istilah dalam penelitian ini adalah penjelasan dari variabel 
pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan di Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan meliputi 
perencanaan, kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar membaca 
permulaan. Pembelajaran membaca permulaan yang dilakukan lebih 
menekankan pada pengkondisian siswa masuk dan mengenal bahan bacaan. 
Taman Kanak-Kanak salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini yang 
berada pada jalur formal. Taman Kanak-Kanak diselenggarakan sebelum 
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jenjang pendidikan Sekolah Dasar yang mayoritas berusia 4-6 tahun. Di 
Taman Kanak-kanak ABA Pendowo yang beralamatkan di Pendowo, 
Pendowoharjo, Sewon Bantul. 
Fokus pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan meliputi tiga aspek, 
antara lain : 
1. Perencanaan pembelajaran 
Program semester, yang akan diteliti adalah penyusunan program semerter 
yang meliputi indikator, tingkat pencapaian perkembangan dan capaian 
perkembangan dalam setiap aspek perkembangan anak. Rencana Kegiatan 
Harian (RKH), yang akan diteliti adalah penyusunan RKH yang meliputi 
kegiatan pembelajaran, tema, indikator, alat dan sumber belajar, dan nilai 
perkembangan anak didik. 
2. Kegiatan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Pada kegiatan pembelajaran membaca permulaan yang akan diteliti adalah 
alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan, 
proses pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dan waktu yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran membaca permulaan. 
3. Evaluasi Hasil Belajar 
Pada kegiatan evaluasi yang akan diteliti adalah alat penilaian yang 
digunakan guru dalam menilai ketrampilan membaca permulaan dan 
pelaporan hasil belajar membaca siswa. 
 
 
8 

BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Pembelajaran Anak Usia Dini 
1. Karakteristik Anak Usia Dini 
Usia dini menurut Ebbeck (dalam Masitoh, Ocih Setiawan, &Heny 
Djoehaeni, 2005:7) merupakan masa pertumbuhan yang paling hebat dan 
sekaligus paling aktif. Perkembangan pada usia ini mencakup perkembangan 
fisik dan motorik, kognitif, sosial emosional, serta bahasa. Berdasar pendapat 
diatas, maka usia dini merupakan tahap pertumbuhan dan perkembangan yang 
paling penting untuk mengembangkan potensi anak. 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa 
baik dari segi psikis, fisik maupun berfikir. Hal ini dikarenakan anak usia dini 
memiliki karakteristik dalam proses belajarnya. Anak sangat aktif, dinamis, 
antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap yang dilihat dan didengarnya, 
serta seolah-olah tidak pernah berhenti belajar (Sofia Hartati, 2005: 8). 
Ernawulan Syaodih (2005: 8-12) mengklasifikasikan beberapa 
karakteristik belajar anak usia dini sebagai berikut : 
a. Masa sensitif anak mencakup keteraturan lingkungan, mengeksplorasi 
lingkungan dengan lidah dan tangan, sensitif untuk berjalan, sensitif 
terhadap obyek-obyek kecil serta terhadap aspek sosial kehidupan. 
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b. Anak perlu mendapatkan rangsangan dalam pengembangan dan 
kemampuannya agar perkembangan kepribadiannya dapat berkembang 
secara optimal. 
c. Adanya kepercayaan dan kemandirian yang memungkinkan untuk 
berprakarsa akan menumbuhkan kemampuan untuk berprakarsa. 
d. Masa anak merupakan fase yang fundamental bagi perkembangan 
karena pada fase inilah terjadi peluang yang sangat besar dalam 
pembentukan dan pengembangan pribadi seseorang. 
e. Anak secara spontan mengembangkan dan membentuk dirinya melalui 
pemahaman terhadap lingkungannya. 
f. Anak secara aktif membangun pengetahuan melalui interaksi dengan 
lingkungannya. 
Masa usia dini merupakan masa yang berbeda dari masa-masa yang lain. 
Mulyasa (2012:23) berpendapat bahwa usia 4-6 tahun memiliki karakteristik 
sebagai berikut : 
a. Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif melakukan 
berbagai kegiatan. Hal itu bermanfaat untuk pengembangan otot-otot 
kecil maupun besar, seperti manjat, melompat, dan berlari.  
b. Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu 
memahami pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan 
pikirannya dalam batas-batas tertentu, seperti meniru dan mengulang 
pembicaraan. 
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c. Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan dengan 
rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar. Hal 
itu terlihat dari seringnya anak menanyakan segala sesuatu yang dilihat. 
d. Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan permainan 
sosial, walaupun aktivitas bermain yang dilakukan anak secara 
bersamaan. 
Dapat ditegaskan bahwa adanya karakteristik anak usia dini di atas dapat 
dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam memberikan pembelajaran pada 
anak. Guru dalam memberikan pembelajaran hendaknya tetap memperhatikan 
karakteristik yang dimiliki anak usia dini, sehingga guru dapat memahami anak 
dan memberi pembelajaran yang tepat untuk anak. Salah satu pembelajaran 
yang harus dikembangkan adalah mengenai perkembangan bahasa anak.  
Membaca permulaan adalah salah satu perkembangan bahasa yang baik 
ditingkatkan sejak usia dini karena anak berada pada fase yang fundamental. 
Sesuai dengan karakteristik di atas, pelaksanaan pembelajaran membaca anak 
berlangsung secara individual. Pengelolaan pembelajaran membaca permulaan 
dilakukan secara individual dengan tujuan agar guru lebih mudah untuk 
memantau perkembangan anak dalam membaca. Anak membutuhkan perhatian 
secara individual yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak. 
 
2. Pengertian Belajar dan Pembelajaran Anak Usia Dini 
Pendidikan tidak terlepas dari suatu proses belajar yang akan dialami 
seseorang manusia sepanjang hayat kapanpun dan dimanapun. Belajar 
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diartikan Gagne (dalam Dimyati&Mudjiono, 2006: 10) sebagai seperangkat 
proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati 
pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru yang timbul dari adanya 
stimulasi yang berasal dari lingkungan. Eveline Siregar dan Hartini Nara 
(2014:3) menyatakan bahwa salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar 
sesuatu ketika adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya yang menyangkut 
perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikmotorik) 
maupun nilai dan sikap (afektif).  
Belajar tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, melainkan juga anak-
anak. Sofia Hartati (2005: 28) berpendapat bahwa pembelajaran pada anak 
usia dini merupakan proses interaksi antara anak, orang tua atau orang dewasa 
lainnya dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan. 
Stimulasi dari lingkungan dan berbagai pengalaman yang dialami menjadi 
salah satu proses belajar anak. Pembelajaran yang berorientasi pada 
perkembangan lebih banyak memberi kesempatan pada anak untuk belajar 
dengan cara yang tepat, misalnya melalui pengalaman nyata dan melakukan 
eksplorasi serta kegiatan lainnya yang bermakna (Masitoh, dkk, 2005: 71). 
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan pendidik untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem 
lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 
belajar secara efektif dan efisien dengan hasil optimal (Sugihartono, dkk, 
2007:81). Lingkungan yang dimaksud adalah seluruh lingkungan sekolah 
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yang meliputi ruang kelas, sesama guru, media serta metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran anak usia dini yang dilandasi oleh teori behaviorisme 
memiliki karakteristik dengan menekankan hasil daripada proses belajar 
(Sofia Hartati, 2005: 23). Salah satu aspek yang dapat dikembangkan dengan 
landasan teori behaviorisme adalah perkembangan bahasa. Perkembangan 
bahasa yang didasarkan pada imitasi dipengaruhi oleh teori belajar sosial dari 
Bandura, yakni perkembangan bahasa membutuhkan stimulasi dari luar yaitu 
model pembelajaran modelling dan model yang paling mudah ditiru adalah 
orang-orang terdekat anak (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 90).  
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa pembelajaran anak 
usia akan berhasil secara optimal ketika anak memiliki pengalaman dan 
interaksi secara langsung dalam suatu kegiatan. Anak melakukan interaksi 
dengan teman, pendidik (guru) pada suatu lingkungan yang ikut berperan 
dalam proses untuk memperoleh suatu perubahan sebagai hasil  pengalaman 
dalam proses pembelajaran. Anak dapat belajar dengan melakukan  modelling 
atau meniru perilaku guru disekolah.  
  
3. Prinsip Belajar dan Pembelajaran Anak Usia Dini 
Belajar terjadi ketika anak membuat satu perubahan dalam pikirannya atau 
perilakunya sebagai hasil dari interaksi antara kematangan dan belajar.  
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Beberapa prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini menurut Sofia Hartati 
(2005: 30-33) sebagai berikut : 
a. Berangkat dari yang dimiliki anak 
Pembelajaran sebaiknya berangkat dari pengalaman anak dan sebagian 
lainnya merupakan pengalaman baru bagi anak. Dengan begitu anak akan 
belajar secara seimbang antara pengalamannya sendiri dan kesempatan 
untuk belajar dengan sesuatu hal baru. Pembelajaran yang ditujuan kepada 
anak diharapkan sesuai dengan laju perkembangan yang sedang dialami 
anak (Anita Yus, 2011:67). 
b. Belajar harus menantang pemahaman anak  
Pembelajaran harus menantang bagi anak agar anak dapat berusaha 
untuk memecahkan suatu masalah secara langsung. Pemberian materi 
pembelajaran yang diberikan pada anak sebaiknya dimulai dari tingkat 
yang mudah. Ketika anak sudah mampu menyelesaikan satu kegiatan, 
kegiatan yang berikutnya sebaiknya diberikan dengan tingkatan yang lebih 
sulit atau menantang bagi anak. Ini bertujuan untuk membangkitkan rasa 
tertantang untuk menyelesaikan setiap kegiatan serta dapat meningkatkan 
pemahaman anak secara mandiri. 
c. Belajar dilakukan sambil bermain 
Belajar anak dapat dilakukan melalui bermain agar anak tetap belajar 
dengan suasana yang menyenangkan. Ketika anak senang, materi 
pembelajaran akan mudah diterima oleh anak. Melalui bermain anak dapat 
memahami, menciptakan, dan memanipulasi simbol-simbol, mereka 
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berperan dan menstransformasikan objek-objek tersebut (Masitoh, dkk, 
2005:78). 
d. Menggunakan alam sebagai sarana pembelajaran 
Alam merupakan sarana yang tak terbatas bagi anak untuk 
bereksplorasi dan berinteraksi dalam membangun pengetahuannya. Dalam 
hal ini, lingkungan memberikan peran penting dalam perkembangan anak 
dalam proses belajar ( Masitoh, dkk, 2005: 75). Lingkungan yang kondusif 
akan sangat membantu anak dalam mengembangkan pengetahuannya. 
e. Belajar dilakukan melalui sensorinya 
Belajar akan bermakna bagi anak ketika anak belajar secara langsung. 
Anak akan memperoleh pengetahuan melalui seluruh alat inderanya. Oleh 
karena itu pembelajaran sebaiknya memberikan stimulasi yang dapat 
merangsang seluruh indera yang dimiliki anak.  
f. Belajar membekali ketrampilan hidup 
Pembelajaran pada dasarnya membekali anak untuk memiliki 
ketrampilan hidup. Ketrampilan hidup dalam arti yang sederhana ialah 
anak dapat hidup secara mandiri sesuai dengan kemampuan anak. 
Kemampuan tersebut misalnya seperti mengancingkan baju, memakai 
sepatu, makan, minum dan lain sebagainya. 
g. Belajar sambil melakukan 
Pendidikan yang mengarahkan anak untuk belajar secara aktif. Anak 
akan terbiasa belajar dan mempelajari berbagai pengetahuan dengan 
mengamati, mencari, menemukan, mendiskusikan dan mengemukakan 
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sendiri berbagai hal yang ditemukan dilingkungannya. Anak bergerak aktif 
mencari stimulasi yang dapat meningkatkan kesempatan untuk belajar 
(Masitoh, dkk, 2005: 74). 
Tadkiroatun Musfiroh (2005:19) mengemukakan pendapat bahwa 
Pendidikan anak usia dini, khususnya untuk anak-anak di Taman Kanak-
Kanak, harus memperhatikan beberapa prinsip pendidikan,antara lain sebagai 
berikut : 
a. TK merupakan salah satu awal pendidikan, untuk itu diperlukan 
suasana yang dapat memberikan rasa aman dan menyenangkan. 
b. Masing-masing anak perlu memperoleh perhatian secara individual 
yang sesuai dengan kebutuhan anak usia TK. 
c. Perkembangan adalah hasil proses kematangan dan proses belajar. 
d. Kegiatan belajar di TK adalah pembentukan perilaku melalui 
pembiasaan sehari-hari. 
e. Sifat kegiatan belajar di TK merupakan pengembangan kemampuan 
yang telah diperoleh dari rumah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa prinsip 
pembelajaran anak usia dini dapat berlangsung dengan baik apabila anak 
merasa aman, nyaman dan senang. Lingkungan yang kondusif sangat 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran anak. Anak belajar secara 
langsung untuk memperoleh pengetahuan baru dengan benda-benda konkrit 
yang ada sekitar anak. Agar anak dapat belajar dengan mudah, anak 
membutuhkan sumber dan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk 
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belajar. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah buku. Buku 
dapat dijadikan sebagai pedoman belajar membaca permulaan bagi anak usia 
dini. Pembelajaran membaca permulaan yang disesuaikan dengan prinsip 
pembelajaran anak. 
 
4. Implikasi Proses Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 
Taman Kanak-Kanak merupakan merupakan bagian dari pendidikan 
prasekolah. Usia prasekolah cukup menentukan dalam perkembangan dan 
pertumbuhan anak (Diah Harianti, 1994:7). Perkembangan dan pertumbuhan 
dapat dikembangkan melalui pembelajaran ketika anak telah memasuki 
lingkungan sekolah. Pembelajaran dapat disusun sesuai dengan prinsip dan 
karakteristik anak usia dini, agar potensi yang dimiliki  anak dapat 
berkembang secara optimal. Ada beberapa tahapan proses pembelajaran di 
Taman Kanak-Kanak, sebagai berikut : 
a. Tahap persiapan atau perencanaan pembelajaran 
Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal, maka 
sebaiknya diperlukan perencanaan atau persiapan. Persiapan sebaiknya 
disusun dengan matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Proses kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari sumber belajar. Sumber 
belajar dapat membantu memudahkan siswa dalam mencapai tujuan 
belajar. Cucu Eliyati (2005:43) berpendapat bahwa sumber belajar 
meliputi pesan, orang, bahan, alat, tehnik dan lingkungan. Penataan 
lingkungan seperti ruang kelas, semua perabotan, peralatan dan 
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perlengkapan harus dipersiapkan sedemikian rupa yang akan 
diperuntukkan kegiatan belajar mengajar sepanjang tahun ajaran yang 
akan datang (Soemiarti Patmonodewo, 1994:125). 
Diah Harianti (1994:133) mengemukakan pendapat bahwa terdapat 
jenis-jenis perencanaan yang meliputi perencanaan tahunan atau 
caturwulan, perencanaan mingguan dan perencanaan harian. Perencanaan 
tahunan ini adalah penentuan dan penyusunan kegiatan yang meliputi 
pembiasaan dan ketrampilan yang akan dicapai siswa. Selain itu, pihak 
sekolah juga sudah menentukan tema pada setiap pembelajaran. Tema-
tema yang dipilih adalah yang dekat dengan anak dan sesuai dengan 
kebutuhan anak. Perencanaan kegiatan mingguan berisi tentang kegiatan 
untuk mencapai ketrampilan-ketrampilan yang direncanakan dalam satu 
minggu sesuai dengan tema. Sedangkan perencanaan harian adalah 
penjabaran dari perencanaan mingguan menjadi satuan kegiatan harian. 
Untuk setiap kegiatan tertulis kemampuan yang akan dicapai oleh anak 
termasuk jenis kegiatan yang akan diberikan kepada anak, sarana, metode 
dan pengorganisasian anak sesuai dengan kebutuhan kemampuan yang 
akan dicapai. Dalam perencanaan harian terdiri dari tiga kegiatan yaitu 
pembukaan, inti dan penutup. 
Anita Yus (2011: 75) mengemukakan pendapat bahwa tema dan 
kemampuan yang telah ditetapkan diperkirakan waktu yang dibutuhkan 
untuk menerapkan dalam pembelajaran. Berdasarkan tema, kemampuan 
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dan waktu tersebut disusun menjadi program semester dan mingguan, 
kemudian dijadikan untuk merancang pembelajaran harian. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, perencanaan dalam 
pembelajaran membaca permulaan meliputi persiapan sumber belajar yang 
terdiri dari alat dan bahan, penataan ruang kelas dalam pelaksanaan 
membaca dan jenis perencanaan yang digunakan dalam menyusun 
program pembelajaran. 
b. Tahap pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan inti. Anak akan 
melaksanakan suatu kegiatan yang sudah dipersiapkan oleh guru yang 
sesuai dengan kebutuhan anak. Diah Harianti (1994:145) berpendapat 
bahwa kegiatan belajar mengajar anak dapat diorganisasikan secara 
klasikal, kelompok, berpasangan atau individual. Kegiatan klasikal ialah 
kegiatan yang dilakukan oleh seluruh siswa dalam satu kelas dengan 
waktu dan kegiatan yang sama. Kegiatan kelompok adalah siswa dalam 
satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Kegiatan setiap kelompok 
dapat berbeda atau sama, tetapi anak tetap dalam berada kelompok. 
Sedangkan kegiatan individual adalah kegiatan anak belajar sendiri sesuai 
dengan minat dan kemampuan anak.  
Berdasarkan pendapat di atas, pengorganisasian anak dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan yang paling tepat 
digunakan adalah secara individual karena anak memiliki perkembangan 
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dan kebutuhan yang berbeda-beda. Anak belajar membaca satu persatu 
dengan guru kelas dalam meningkatkan ketrampilan membaca. 
Berbagai metode yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, salah satunya adalah metode drill. Menurut Nana Sudjana 
(1991: 86) metode drill adalah suatu kegiatan melakukan hal yang sama, 
berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat 
suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi 
bersifat permanen. Salah satu prinsip belajar dalam pembelajaran adalah 
dengan melatih daya-daya yang ada pada daya manusia yaitu daya 
berpikir, mengingat, mengamati, mengahafal, menanggapi dan sebagainya 
(Annurahman, 2010: 40).  
Anak dapat mengingat dengan mudah pada saat pembelajaran 
dilakukan secara berulang-ulang. Hal ini juga berlaku pada pembelajaran 
permulaan bagi anak usia dini. Anggani Sudono (1995:62) berpendapatan 
bahwa pengulangan kata-kata menarik setelah dibacakan, kemudian 
banyak anak yang menirukan. Oleh sebab itu, pembelajaran membaca 
yang dilakukan dan dibaca secara berulang-ulang tidak menutup 
kemungkinan anak bahwa anak mulai mengingat ejaan kata-kata. 
Dalam hal ini, kegiatan membaca permulaan dilakukan dengan metode 
drill yaitu dengan membaca secara berulang agar anak lebih mudah 
menghafal bacaan. Guru mengamati proses anak ketika belajar membaca 
guna mengarahkan agar anak dapat membaca dengan benar, lancar dan 
jelas. 
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c. Tahap evaluasi pembelajaran 
Evaluasi merupakan suatu proses penetapan nilai tentang kinerja dan 
hasil belajar siswa berdasarkan informasi yang diperoleh melalui penilaian 
(Harun Rasyid, dkk, 2009:5). Pembelajaran perlu adanya evaluasi guna 
menilai tentang hasil belajar siswa pada setiap kegiatan pengembangan 
yang dikembangkan. Penilaian kegiatan pelaksanaan program Taman 
Kanak-Kanak lebih menekankan pada proses yang dilengkapi dengan 
penilaian hasil. Penilaian proses  adalah penilaian yang dilakukan selama 
proses kegiatan, dan penilaian hasil adalah penilaian yang dilakukan pada 
hasil yang diperoleh anak dalam satu kegiatan belajar (Anita Yus, 
2005:48). Alat penilaian yang cocok untuk penilaian di TK menurut Diah 
Harianti (1994:155-161) adalah sebagai berikut : 
1) Pengamatan (observasi) 
Observasi adalah cara pengumpulan data penilaian berdasarkan 
pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku anak. setiapa anak didik 
diamati satu persatu dan hasil dari pengamatan dicatat. Catatan 
diutamakan bagi anak yang lebih mengalami kesulitan dan anak yang 
paling maju dari anak yang lain. 
2) Catatan anekdot 
Catatan anekdot merupakan kumpulan catatan tentang sikap dan 
perilaku anak, baik yang positif maupun negatif. Guru menceritakan 
secara kronologis tentang kejadian yang dialami setiap anak. 
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3) Pemberian tugas 
Pemberian tugas adalah suatu penilaian guru yang dapat diberikan oleh 
setelah melihat hasil kerja anak. Guru memberikan skor dengan 
pertimbangan hasil kerja anak yang terlihat. 
4) Percakapan   
Percakapan adalah suatu penilaian melalui percakapan antara guru 
dengan siswa. Penilaian melalui percakapan dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu percakapan yang berstruktur dan percakapan yang tidak 
berstruktur. Penilaian berstruktur adalah penilaian yang dilakukan sengaja 
oleh guru dengan menggunakan waktu khusus dan menggunakan 
pedoman. Sedangkan penilaian percakapan yang tidak berstruktur adalah 
penilaian yang dilakukan tanpa persiapan. 
 Ketika guru sudah menentukan alat penilaian yang digunakan, proses 
selanjutnya adalah pelaporan hasil penilian hasil belajar anak. Laporan 
penilaian merupakan kegiatan untuk menjelaskan hasil penilaian guru 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak yang meliputi 
pembentukan perilaku dan kemampuan dasar (H. E. Mulyasa, 2012: 209). 
Hasil dari laporan penilaian ini ditujukan kepada orang tua untuk 
memberikan informasi tentang perkembangan belajar anak selama proses  
pembelajaran di sekolah.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga tahap yaitu perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
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Perencanaan pembelajaran merupakan tahap utama yang penting karena 
menjadi pedoman untuk melakukan pelaksanaan kegiatan yang dapat 
memberikan hasil untuk dilakukan sebuah evaluasi atau penilaian. Tahap 
perencanaan, pelaksanaan serta alat yang digunakan sebagai penilaian 
kegiatan pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan setiap kegiatan dan 
kebutuhan anak. 
 
B. Membaca Permulaan Pada Anak Usia Dini  
1. Pengertian Membaca Permulaan 
Tarigan (1979:7) mendefinisikan pengertian membaca adalah suatu proses 
yang digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis  melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak 
hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas 
visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif (Farida Rahim, 2005:2). 
Dalam hal ini pembaca perlu berperan aktif dalam merespon sumber bacaan. 
Soedarso (1991:4) berpendapat bahwa membaca adalah aktivitas yang 
kompleks yang mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah, meliputi 
orang harus menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati, dan 
mengingat-ingat. Sebagai kegiatan mendapatkan makna dari yang tertulis 
dalam teks, pembaca perlu mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem 
kognisinya (Iskandarwassid&Dadang Sunendar, 2013:246). 
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Jahir Burhan (dalam Kundharu Saddhono&Slamet, 2014:100) menegaskan 
bahwa membaca merupkan perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerjasama 
beberapa ketrampilan, yakni mengamati, memahami, dan memikirkan. 
Membaca bukan hanya aktivitas yang bersifat pasif dan reseptif saja, tetapi 
memerlukan keaktifan dalam berpikir untuk memperoleh makna. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang membaca, maka dapat 
ditegaskan bahwa membaca adalah suatu proses untuk memperoleh pesan dari 
media kata atau bahasa tulis dengan melibatkan aktivitas visual dan berpikir. 
Aktivitas visual digunakan pembaca dalam menerjemahkan simbol tulisan, 
sedangkan aktivitas berpikir mencakup pengenalan kata, pemahaman dan 
interpretasi. Salah satu aspek perkembangan bahasa adalah membaca, 
khusunya membaca permulaan. Membaca permulaan dapat dikenalkan anak 
sejak usia dini ketika anak sudah memasuki lingkungan sekolah atau Taman 
Kanak-Kanak. 
Masri Sareb Putra (2008:4) membaca permulaan lebih menekankan pada 
pengkondisian siswa masuk dan mengenal bahan bacaan. Pada tahap ini 
belum sampai pada pemahaman yang mendalam akan materi bacaan, apalagi 
dituntut untuk menguasai materi secara menyeluruh. 
Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut (Darmiyati Zuchdi 
dan Budiasih, 1996:50). Jika pada membaca permulaan membaca belum kuat, 
maka pada tahap membaca lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk 
memiliki kemampuan yang memadai. 
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Anderson (dalam Nurbiana Dhieni, dkk, 2008: 55) mengemukakan 
pendapat bahwa kemampuan membaca awal adalah kegiatan membaca yang 
diberikan secara terpadu yaitu mengaitkan ketrampilan antara pengenalan 
huruf dan kata, menghubungkan dan membunyikan. Berbagai metode dapat 
digunakan dalam memberikan pengalaman anak belaar membaca awal. 
Sabarti Akhadiah, dkk (1991/1992:32-43) mengemukakan pendapat 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan telah 
dikembangan dengan berbagai metode, salah satunya adalah metode kupas 
rangkai suku kata. Metode ini dimulai dengan pengenalan beberapa suku kata. 
Setelah siswa mampu membacanya, suku kata tersebut dirangkai menjadi 
sebuah kata. Metode ini seringkali disebut dengan metode suku kata karena 
dimulai dengan membaca suku kata.  
Slamet Suyanto ( 2005:167) berpendapat bahwa pada metode iqra anak 
diperkenalkan sedikit demi sedikit huruf konsonan dan vocal serta 
kombinasinya untuk membaca. Mengenal pola kombinasi huruf dan 
membacanya merupakan modal yang penting bagi anak ketika belajar 
membaca permulaan. Dalam pembelajaran membaca awal menitik beratkan 
pada aspek yang bersifat teknis seperti ketepatan menyuarakan tulisan, lafal 
dan intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan (Darmiyati Zuchdi dan 
Budiasih, 1996/1997: 73) 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa 
kegiatan membaca permulaan sangat berpengaruh terhadap ketrampilan 
membaca lanjut. Oleh sebab itu, membaca permulaan dikenalkan sedini 
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mungkin ketika anak memasuki lingkungan sekolah, khusunya Taman Kanak-
Kanak. Salah satu kegiatan membaca permulaan dapat dilakukan dengan 
pengenalan huruf, kata dan menghubungkan serta cara membunyikannya. 
Ketika anak sudah mampu mengenal pola kombinasi huruf dan membacanya, 
anak akan mudah membaca suku kata menjadi kata bahkan kalimat sederhana. 
 
2. Tahapan Membaca Pada Anak usia 4-5 tahun 
Tahapan perkembangan membaca anak menurut Cochorane dalam Slamet 
Suyanto (2005: 168-169) antara lain adalah tahap magis, tahap konsep diri, 
tahap membaca peralihan, tahap membaca lanjut dan tahap membaca mandiri. 
Berdasarkan tahapan tersebut anak usia 4-5 tahun berada pada tahap membaca 
peralihan dan tahap membaca lanjut. Tahap membaca peralihan anak mulai 
mengingat huruf atau kata yang sering dijumpai. Anak juga mulai tertarik 
dengan jenis huruf dalam alfabet. Sedangkan pada tahap membaca lanjut, anak 
mulai sadar mengenai cara membaca. Anak seringkali membaca huruf atau 
kata yang ada dilingkungan sekitarnya. Sebagai contoh anak membaca tulisan 
pada papan iklan, judul buku, labeling peralatan yang ada di ruang kelas dan 
sebagainya. 
Rachel Goodchild (2006: 21-31) membagi tahapan perkembangan menjadi 
enam kategori yaitu bayi, balita, prasekolah, pembaca pemula, menjadi 
mandiri dan kefasihan awal. Berdasarkan keenam kategori tersebut anak usia 
4-5 tahun berada pada kategori prasekolah dan pembaca pemula. Prasekolah 
(2,5 tahun-5 tahun), anak mulai memahami membaca yaitu dari kanan ke kiri. 
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Anak memahami bahwa sebuah buku mempunyai huruf-huruf, kata, kalimat, 
tanda baca dan sebagainya. Sedangkan pada tahap membaca pemula (4 tahun- 
6 tahun) anak mulai bersemangat untuk menanyakan arti dari kata-kata 
maupun kalimat yang ada di lingkungan sekitar anak. 
Tahapan ketrampilan membaca anak menurut Munawir Yusuf (2005:144-
147) dibagi menjadi empat yaitu tahap pertumbuhan kesiapan membaca, tahap 
awal membaca, tahap perkembangan ketrampilan membaca dan tahap 
penyempurnaan ketrampilan membaca. Anak usia 4-5 tahun berada pada tahap 
awal belajar membaca. Anak mulai memahami dan mengenal kata-kata 
tercetak yang ada lingkungan sekitarnya. Setelah itu anak mampu 
membedakan kata-kata, mulai memahami setiap kata memiliki arti, kemudian 
anak berusaha untuk membedakan setiap huruf dan bunyi bacaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai tahapan membaca di atas, dapat 
ditegaskan bahwa anak usia empat sampai lima tahun berada pada tahap awal 
membaca atau lebih sering disebut dengan tahap membaca permulaan. Anak 
mulai tertarik dengan bacaan atau tulisan yang ada di lingkungan sekitar anak. 
Anak juga sudah mulai sadar tentang fungsi bacaan dan cara membacanya. 
Anak berusaha untuk mencari arti dari tulisan yang ia lihat, anak mulai 
mengenal abjad, dan pada akhirnya anak dapat memahami bahwa setiap huruf 
memiliki bentuk dan bunyi yang berbeda. 
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C. Kerangka Pikir 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan 
dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Setiap anak memiliki potensi yang berada pada tahap 
tumbuh dan berkembang meliputi perkembangan fisik motorik, kognitif, sosial 
serta bahasa. 
Taman Kanak-Kanak merupakan bagian dari pendidikan prasekolah. Ada 
beberapa tahapan proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak yaitu meliputi 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Salah satu aspek 
yang dapat dikembangkan pada anak TK adalah mengenai perkembangan 
bahasa. Membaca merupakan salah satu aspek dari perkembangan bahasa. 
Tahap membaca anak usia empat sampi lima tahun berada pada tahap awal 
membaca atau membaca permulaan. 
Kemampuan membaca anak TK ABA Pendowo rata-rata sudah dapat 
membaca dengan baik dan lancar. Namun belum diketahui proses guru dalam 
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan, dan cara guru 
mengevaluasi hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai 
proses pembelajaran membaca permulaan di Kelompok A Taman Kanak-
Kanak ABA Pendowo. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas, pertanyaan 
penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara guru menyusun perencanaan pembelajaran membaca 
permulaan? 
2. Bagaimana cara guru dalam melaksanakan pembelajaran membaca 
permulaan? 
3. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi pembelajaran membaca 
permulaan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian deskriptif menurut Nurul Zuriah (2006:47) adalah penelitian 
yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian 
secara sistematis dan akurat mengenai sifat populasi atau daerah tertentu. 
Penelitian deskriptif terhadap pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 
di Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo bertujuan untuk mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran, kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
hasil belajar membaca permulaan secara objektif. Penelitian deskriptif 
dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa perencanaan pembelajaran, 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dapat 
dijelaskan secara rinci dan sesuai fakta yang ada di lapangan. Data yang 
diperoleh diungkapkan dalam bentuk kata-kata sehingga mampu 
menggambarkan keadaan pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan di 
kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo secara tepat. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan semua orang yang terlibat dalam 
pembelajaran membaca permulaan di Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo. 
Subjek penelitian meliputi dua guru kelas, kepala sekolah dan siswa kelas A 
dengan rentang usia 4-5 tahun yang berjumlah tujuh belas anak. Dari hasil tes 
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membaca menggunakan media buku terbukti bahwa sepuluh dari tujuh belas 
anak mampu membaca lancar. Objek penelitiannya adalah cara guru 
menyusun perencanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran membaca 
permulaan dan evaluasi guru dalam pembelajaran membaca permulaan. 
 
C. Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di kelas A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo, 
Pendowoharjo, Sewon Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan 
tempat dilakukan berdasarkan kemampuan anak membaca yang sudah baik, 
namun belum diketahui proses pembelajarannya. Penelitian ini memfokuskan 
pada proses pembelajaran membaca permulaan. 
 
D. Sumber Data 
Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan 
sumber data utama (Lexy J. Moleong, 2007:157). Sumber data memberikan 
semua informasi yang dibutuhkan sesuai dengan kisi-kisi penelitian. Sumber 
data dalam penelitian meliputi guru kelas A yang berjumlah dua orang, siswa 
kelas A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowoharjo yang berjumlah tujuh belas 
siswa, kepala sekolah, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan sumber data 
tertulis. Sumber data tertulis meliputi jadwal pembelajaran, catatan lapangan, 
rencana kegiatan harian serta foto. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Penggunaan teknik alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan 
diperolehnya data yang tepat (Margono, 2005:158). Data yang diperoleh 
diharapkan dapat memberikan keterangan dan fakta akurat tentang kondisi 
dilapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan 
sistematika fenomena yang diselidiki (Sukandarrumidi, 2006:69). Peneliti 
melaksanakan pengamatan dengan pedoman observasi untuk memperoleh 
data yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran membaca 
permulaan. Tahap pelaksanaan pembelajaran meliputi alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan, proses kegiatan 
membaca permulaan dan waktu pembelajaran membaca permulaan. Setiap 
informasi yang didapatkan dicatat dalam bentuk catatan lapangan. Catatan 
observasi dilakukan pada saat awal pembelajaran apresepsi sampai pada 
saat kegiatan penutup. Kegiatan observasi dilakukan di ruang kelas A. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang diwawancarai tetapi 
juga dapat diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab dikesempatan 
lain (Juliansyah Noor, 2011:38). Peneliti melakukan wawancara untuk 
memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan. 
32 

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, dan guru kelas A Taman 
Kanak-Kanak ABA Pendowo secara terstruktur dan menggunakan 
pedoman wawancara. Pembelajaran membaca permulaan tersebut meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar membaca permulaan. 
Perencanaan pembelajaran membaca permulaan meliputi program 
semester, dan cara guru menyusun rencana kegiatan harian (RKH). 
Pelaksanaan kegiatan meliputi alat dan bahan yang digunakan dalam 
pembelajaran membaca permulaan, proses pembelajaran membaca 
permulaan dan waktu pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan. 
evaluasi hasil belajar meliputi alat penilaian yang digunakan guru dalam 
menilai keberhasilan anak membaca dan pelaporan hasil belajar siswa 
kepada orangtua. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (2002:206) adalah 
mencari data mengenai variabel yang sudah ditentukan yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Dokumentasi 
dilakukan untuk memperoleh data sebagai pelengkap data dari metode 
observasi dan wawancara. Sumber data dokumentasi berbentuk foto yang 
meliputi program semester, dan RKH (Rencana Kegiatan Harian), buku 
laporan penilaian, dan dokumentasi proses pembelajaran membaca 
permulaan di Kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo.  
 
 
33 

F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Margono (2005:155) adalah sebagai alat 
pengumpulan data yang dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan data empiris. Penggunaan instrumen memudahkan peneliti 
untuk mendapatkan hasil data  yang lebih tepat, cermat, lengkap dan 
sistematis.  
Dalam penelitian kualitatif, tehnik wawancara dan observasi tepat untuk 
digunakan (Syamsuddin AR. & Vismaia S.Damaianti, 2006:94). Oleh karena 
itu, instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan di Kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowoharjo meliputi pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
didukung dengan dokumentasi. Peneliti dapat mengambil data dengan ikut 
berperan serta bersama objek penelitian. Berikut kisi-kisi dari pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi dalam Penelitian Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Permulaan di Kelompok A Taman Kanak-Kanak 
ABA Pendowo. 
 
Sub Variabel Objek  Indikator Jumlah Butir 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
membaca 
permulaan 
a. Alat dan bahan yang 
digunakan dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran membaca. 
b. Proses pembelajaran 
membaca permulaan 
 
 
c. Alokasi waktu yang 
dibutuhkan dalam 
kegiatan membaca 
permulaan. 
 
a. Anak menyiapkan 
media berupa 
buku. 
 
b. Cara belajar 
membaca, dan 
posisi duduk pada 
kegiatan membaca. 
c. Waktu yang 
dibutuhkan setiap 
anak dalam 
kegiatan membaca. 
 
3 
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Observasi dilakukan pada saat awal pembelajaran sampai pada akhir 
pembelajaran. Tabel di atas adalah tabel kisi-kisi yang digunakan sebagai 
pedoman observasi pada saat siswa melakukan kegiatan membaca permulaan. 
Observasi dilakukan peneliti diruang kelas A Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo. 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dalam Penelitian Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Permulaan di Kelas A Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo. 
 
No Sub Variabel Objek  Indikator Jumlah Soal 
1. Cara guru 
menyusun 
perencanaan 
pembelajaran 
membaca 
permulaan. 
a. Perencanaan program 
semester 
b. Penyusunan RKH (Rencana 
Kegiatan Harian). 
a. Kurikulum yang 
digunakan. 
b. Tujuan belajar, 
pengembangan 
materi, alat dan 
sumber belajar dan 
jumlah siswa. 
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2. Pelaksanaan 
pembelajaran 
membaca 
permulaan. 
a. Alat dan bahan yang 
digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
membaca. 
b. Proses pembelajaran 
membaca permulaan 
 
c. Alokasi waktu yang 
dibutuhkan dalam kegiatan 
membaca permulaan. 
a. Anak menyiapkan 
media berupa buku. 
 
 
b. Cara belajar membaca, 
dan posisi duduk pada 
kegiatan membaca. 
c. Waktu yang dibutuhkan 
setiap anak dalam 
kegiatan membaca. 
3. Evaluasi 
pembelajaran 
membaca 
permulaan. 
a. Alat penilaian yang 
digunakan guru dalam 
menilai ketrampilan 
membaca anak  
b. Pelaporan hasil belajar 
membaca siswa  
a. Cara guru menilai 
keberhasilan anak 
membaca 
b. Pelaporan hasil 
belajar siswa kepada 
orangtua. 
 
Tabel di atas adalah kisi-kisi instrumen pedoman wawancara. Materi 
wawancara meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
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evaluasi hasil belajar membaca permulaan. Peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru kelas kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo. Wawancara mengenai perencanaan pembelajaran diperoleh dari 
kepala sekolah. Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil 
belajar diperoleh data dari guru kelas kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo. 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi dalam Penelitian Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Permulaan menggunakan buku AISM di Kelas A 
Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo. 
 
No Sub Variabel Aspek yang dinilai Indikator  
1. Perencanaan 
pembelajaran 
membaca permulaan 
Dokumentasi RKH 
(Rencana Kegiatan Harian). 
Tujuan belajar, 
pengembangan materi, 
alat dan sumber 
belajar dan jumlah 
siswa. 
2.. Pelaksanaan 
pembelajaran 
membaca permulaan  
Proses pelaksanaan 
pembelajaran membaca 
permulaan 
a. Kegiatan membaca 
b. Posisi duduk antara 
siswa dan guru. 
3. Evaluasi 
pembelajaran 
membaca permulaan 
a. Kegiatan guru ketika 
menilai ketrampilan anak 
membaca  
b. Pelaporan hasil belajar 
siswa. 
a. Penilaian yang 
dilakukan guru 
dalam kegiatan 
membaca. 
b. Buku penghubung 
hasil belajar anak. 
 
Tabel di atas adalah kisi-kisi pedoman dokumentasi sebagai 
pelengkap data wawancara dan observasi. Peneliti mengambil foto 
dokumentasi pada saat pembelajaran membaca permulaan menggunakan 
buku AISM di kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo. 
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G. Keabsahan Data 
Data yang berhasil diperoleh di lapangan dikumpulkan, dan dicatat dalam 
kegiatan penelitian untuk memperoleh kebenaran. Untuk menetapkan 
kebenaran dan keabsahan data diperlukan teknik pemerikasaan. Ada empat 
kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan teknik pemeriksaan yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability) dan kepastian (confirmability) (Lexy J. Moleong, 2002:173). 
Keabsahan data dalam penelitian pelaksanaan pembelajaran membaca 
permulaan di Kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo 
menggunakan kriteteria derajat kepercayaan (credibility). Teknik pemeriksaan 
yang digunakan meliptui ketekunan pengamatan dan triangulasi. Berikut 
penjelasan mengenai ketekunan pengamatan dan triangulasi:  
1. Ketekunan pengamatan  
Dengan melakukan ketekunan pengamatan, peneliti dapat memberikan 
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang yang diamati (Sugiyono, 
2011:368). Peneliti melakukan pengamatan yang mengacu pada pedoman 
observasi dan wawancara, dan didukung oleh pedoman dokumentasi 
mengenai pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan 
mencatat data serta informasi lengkap dengan menggunakan alat bantu alat 
tulis dan perekam. Penelitian pelaksanaan pembelajaran membaca 
permulaan di kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo dilakukan 
sebanyak lima kali yang dilakukan di dalam kelas ketika pembelajaran 
berlangsung dari awal sampai akhir. 
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2. Triangulasi  
Denzin (1978:330)  membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang menafaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori  ( Lexy J. Moleong, 2007:330). Triangulasi dengan 
memanfaatkan peneliti untuk mengecek kembali derajat kepercayaan data. 
Hal ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikan hasil peneliti kepada 
dosen pembimbing. Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan 
cara membandingkan data hasil wawancara  dengan pengamatan dan 
membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi. 
Triangulasi dengan metode dilakukan untuk mengecek penggunaan 
metode pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Triangulasi dengan teori dilakukan dengan mengurai pola, 
hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk 
mencari penjelasan pembanding. 
 
H. Tehnik Analisis Data 
Teknik analisis data menurut Sugiyono (2011:333) adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilah mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpuan agar mudah dipahami. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian pembelajaran membaca permulaan di Kelompok 
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A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo menggunakan teknik analisis data 
kualitatif dengan model interaktif Miles & Huberman (Sugiyono, 2010:91). 
Proses analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi  secara 
bersamaan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada 
gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
  Sumber : (Sugiyono, 2010:91) 
 
1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan selama penelitian 
berlangsung. Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian adalah 
merangkum informasi data tentang pembelajaran membaca permulaan 
AISM di Kelompok A Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo. Kemudian 
data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan sub variabel pada tabel 
kisi-kisi pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Pengumpulan 
Data 
Kesimpulan-
kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
Reduksi 
Data 
Penyajian 
Data 
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2. Penyajian data 
Penyajian data mencakup kumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Data disajikan dalam bentuk 
catatan lapangan (CL), catatan wawancara (CW) dan catatan dokumentasi 
(CD). Melalui penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang 
telah dipahami. 
3. Menarik kesimpulan/verifikasi 
Langkah terakhir dalam analisis kualitatif menurut Miles & Huberman 
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dihasilkan dari perbandingan 
data yang diperoleh dengan panduan atau kisi-kisi instrument yang telah 
disusun dalam pembahasan. Kemudian hasil kesimpulan tersebut 
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu sesuai, kurang sesuai dan tidak 
sesuai. Standar kategori sesuai dalam kesimpulan mengacu pada teori 
tentang pembelajaran membaca permulaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo adalah sekolah swasta yang 
beralamatkan di Pendowo Pendowoharjo Sewon Bantul yang berdiri pada 
tanggal 1 Januari 1978. Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo memiliki 
empat kelas yaitu kelas A1, A2, B1 dan B2. Jumlah seluruh guru Taman 
Kanak-Kanak ABA Pendowo ada sepuluh orang dan satu orang sebagai 
kepala sekolah. Proses kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-Kanak 
ABA Pendowo menggunakan model pembelajaran kelompok. 
Pembelajaran dimulai pagi hari pukul setengah delapan yang dimulai 
dengan kegiatan rutin yaitu baris yang diikuti seluruh siswa dan guru 
sebelum masuk kedalam kelas untuk melaksanakan pembelajaran. Salah 
satu pembelajaran tambahan di Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo 
adalah pembelajaran membaca permulaan. Pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan media buku sudah dimulai sejak anak berada di 
kelompok A. Pelaksanaan pembelajaran membaca dilaksanakan di kelas 
masing-masing baik kelas A1, A2, B1 dan B2 yang disesuaikan dengan 
jadwal membaca permulaan. 
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2. Deskripsi Sumber data 
Subjek penelitian meliputi dua orang guru kelas kelompok A yang 
bernama Bu Hanif dan Bu Heni, kepalas sekolah yaitu Bu Is dan siswa 
kelompok B1 yang berjumlah 17 anak. Bu Hanif dan Bu Heni sebagai 
guru kelas kelompok B1 memberikan bimbingan dan motivasi kepada 
anak dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Anak satu dengan yang lain 
juga saling berinteraksi untuk bermain bersama baik didalam maupun 
diluar kelas. Bu Is selaku kepala sekolah melakukan pengechekan pada 
setiap kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
 
3. Deskripsi Data Penelitian 
a. Deskripsi Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
 
Perencanaan pembelajaran membaca permulaan meliputi penyusunan 
program semester, dan penyusunan kegiatan harian (RKH). 
1) Program Semester 
Program semester merupakan program pengajaran yang dicapai dalam 
satu semester. Penyusunan program semester mengacu pada kurikulum 
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Kurikulum KTSP di TK 
ABA Pendowo dikembangkan sebagai perwujudan dari kurikulum 
prasekolah. Kurikulum ini disusun oleh tim penyusun yang terdiri atas 
unsur sekolah dan komite sekolah dibawah koordinasi dan supervisi Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul dengan 
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bimbingan narasumber ahli pendidikan dan pembelajaran (CW1 halaman 
98). 
Program semester digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap semester. Setiap kelas di Taman Kanak-Kanak 
ABA Pendowo memiliki program semester yang telah dicetak menjadi 
satu buku. Format penulisan program semeter terdiri dari judul, semester, 
kelas dan tahun ajaran. Penulisan penyusunan program semester dimulai 
dari pengembangan indikator Ke’asyiyahan dan Kemuhammadiyahan 
dengan jumlah duapuluh tujuh indikator yang dicapai dalam waktu satu 
semester. Kemudian terdapat program perkembangan untuk usia 5-6 tahun 
yang terdiri dari aspek nilai-nilai agama dan moral, sosial emosional, 
bahasa, kognitif, dan fisik motorik. Pada setiap aspek perkembangan 
terdiri dari tingat pencapaian perkembangan, capaian perkembangan dan 
indikator (CD).  
Contoh  penulisan program semester Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo adalah sebagai berikut. Perkembangan nilai-nilai agama dan 
moral terdiri tingkat pencapaian perkembangan pada nomor satu yaitu 
mengenal agama yang dianut. Kemudian capaian perkembangannya 
adalah mengenal tempat-tempat ibadah dengan indikator “menyebutkan 
tempat-tempat ibadah”. Perkembangan sosial emosional pada tingkat 
pencapaian perkembangan nomor satu yaitu bersikap kooperatif dengan 
teman. Kemudian capaian perkembangan bersikap kooperatif dengan 
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teman dan indikatornya “dapat melaksanakan tugas kelompok, dapat 
bekerja sama dengan teman dan mau bermain dengan teman” (CD). 
Perkembangan bahasa dengan tingkat pencapaian perkembangan 
berbicara secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal 
simbol-simbol untuk persiapan membaca. Capaian perkembangannya 
adalah berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharan kata, serta 
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca dengan indikator 
membaca cerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri. 
Perkembangan kognitif dengan tingkat pencapaian perkembangan 
pengetahuan umum dan sains pada nomor tiga yaitu menyusun 
perencanaan kegiatan yang akan digunakan. Capaian perkembangannya 
adalah menyusun perencanaan kegiatan yang akan digunakan dengan 
indikator “membuat perencanaan kegiatan yang akan dilakukan anak”. 
Perkembangan fisik motorik kasar dengan tingkat pencapaian 
perkembangan pada nomor tiga yaitu melakukan permainan fisik dengan 
teratur. Capaian perkembangannya adalah melakukan permainan fisik 
dengan teratur dengan indikator “ menendang bola ke depan dan ke 
belakang (bermain bola) dan melakukan permainan fisik, misal: petak 
umpet, tikus dan kucing, dll”(CD).  
Ada beberapa indikator yang telah dirancang dalam program semester 
satu mengenai membaca permulaan yaitu melalui bercerita. Ada beberapa 
perkembangan indikator Ke’asyiyahan dan Kemuhammadiyahan yang 
termasuk dalam kegiatan membaca permulaan yaitu bercerita tentang 
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Asyiyah, dan bercerita tentang Muhammadiyah (CD).  Guru membiasakan 
anak melakukan kegiatan apresepsi dengan membaca cerita menggunakan 
buku cerita didepan kelas. 
Dari program semester, disusun menjadi Rencana Kegiatan Mingguan 
(RKM). Pada semester satu terdiri dari lima tema yaitu diri sendiri, 
lingkungan yang nyaman, kebutuhanku, bintang ciptaan Allah dan 
tanaman karunia Allah dengan perkiraan waktu tujuh belas minggu. Setiap 
tema dilaksanakan selama tiga sampai empat minggu (CD). Penyusunan 
RKM disesuaikan dengan program semester (CW1 halaman 98) 
2) Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
Dalam format RKH yang pertama terdapat kelompok, semester/minggu, 
tema/subtema, hari/tanggal dan waktu. Kemudian terdapat kolom yang 
berisi beberapa komponen yaitu indikator, tujuan pembelajaran, kegiata 
pembelajaran, nilai karaker bangsa, alat peraga dan sumber pembelajaran, 
alat penilaian, nilai perkembangan anak didik, analisis ketercapaian, daya 
serap dan tindak lanjut. (CD) 
Contoh penyusunan RKH pada kelompok B semester satu pada tanggal 
19 November 2015 yang berkaitan dengan perkembangan bahasa 
khususnya membaca adalah dengan kegiatan pembelajaran bercerita 
tentang burung Gagak dan Qobil. Indikator dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut adalah membaca buku cerita bergambar (B.32). Alat peraga yang 
digunakan adalah buku cerita. Pada tanggal 18 November guru menyusun 
kegiatan pembelajaran dengan membaca cerita tentang perbuatan yang 
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baik. Indikator dari kegiatan pembelajaran tersebut adalah menunjukkan 
perbuatan yang benar dan salah (NAM 21). Tujuan pembelajaran dari 
kegiatan pembelajaran membaca cerita adalah anak memahami perbuatan 
yang baik dan mencontohnya. Alat peraga dan sumber belajar yang 
digunakan adalah buku cerita, guru dan 2 anak (CD). Pihak sekolah 
Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo memiliki kegiatan pembelajaran 
tambahan yang tidak tercantum dalam RKH yakni kegiatan membaca 
permulaan menggunakan media buku yang dilaksanakan setelah jam 
istirahat pada pukul 10.00-10.30. (CW2 halaman 97).  
Dari penjelasan di atas menurut data dokumentasi dan data wawancara 
ada beberapa kegiatan tentang kegiatan membaca permulaan yang disusun 
dalam program semester dan RKH yakni dengan membaca cerita yang 
dilakukan pada kegiatan awal atau apresepsi. Selain itu, ada kegiatan yang 
merupakan kegiatan pembelajaran tambahan yang tidak tercantum dalam 
RKH adalah kegiatan membaca permulaan dengan menggunakan media 
buku. 
Berdasarkan data dokumentasi, guru dalam menuliskan RKH tidak 
dituliskan secara lengkap. Pada kolom tujuan pembelajaran, nilai karakter 
bangsa, analisis ketercapaian, daya serap dan tindak lanjut masih belum 
terisi dengan lengkap. Guru hanya mengisi indikator, kegiaan 
pembelajaran alat peraga yang digunakan, alat penilaian dan nilai 
perkembangan anak. (CD). 
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b. Deskripsi Data Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Pelaksanan pembelajaran membaca permulaan meliputi persiapan alat 
dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran membaca, proses 
pelaksanaan membaca permulaan dan waktu pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan. 
1) Alat dan Bahan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Pada saat pelaksanaan penelitian, tampak proses kegiatan membaca. 
pada awal kegiatan ada beberapa anak maju kedepan kelas menggunakan 
buku cerita. Media yang digunakan dalam pelaksanan pembelajaran 
membaca permulaan adalah berupa buku. Buku tersebut adalah buku cerita 
dan buku AISM (Anak Islam Suka Membaca) (CW1 halaman 95). Buku 
cerita digunakan dalam kegiatan membaca cerita di kegiatan awal atau 
apresepsi (Lampiran 6). 
 
2) Kegiatan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo 
menggunakan model kelompok. Siswa dibagi tiga kelompok dalam 
kegiatan pembelajaran. Berbeda pada saat pembelajaran membaca 
permulaan, anak-anak belajar secara mandiri bertatap muka dengan guru 
kelas. Siswa dan guru saling berhadapan duduk di kursi dan menggunakan 
meja siswa (CW2 halaman 98). Ruang kelas tetap tertata seperti pada saat 
pembelajaran kelompok pada kegiatan belajar mengajar. Guru hanya 
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berpindah tempat dikursi siswa, kemudian siswa menempatkan diri duduk 
didepan guru. 
Gambar a. KBM secara kelompok  Gambar b. Pelaksanaan 
pembelajaran      membaca. 
Gambar 2. Penataan tempat pelaksanaan pembelajaran 
Telah dijelaskan dalam perencanaan pembelajaran bahwa Taman 
Kanak-Kanak ABA Pendowo menggunakan model pembelajaran 
kelompok. Hal ini berbeda dengan pembelajaran membaca permulaan. 
Dalam pembelajaran membaca permulaan menggunakan anak-anak belajar 
secara individual dengan guru. Anak melakukan antri untuk membaca 
menggunakan media buku AISM yang disimak oleh guru kelas baik bu 
Heni maupun bu Hanif (CW2 halaman 98).  
Pembelajaran membaca dilakukan secara individual agar guru lebih 
mudah memantau perkembangan anak dalam setiap proses anak belajar 
membaca. Siswa satu persatu antri untuk membaca dengan buku AISM 
yang dibimbing oleh Bu Heni atau Bu  Hanif (CL1 halaman 110). 
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Gambar 3. Pengorganisasian anak dalam kegiatan membaca 
Proses pelaksanaan membaca permulaan di Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo adalah menggunakan media buku AISM. Cara belajar membaca 
mengguakan buku AISM hampir sama dengan membaca iqra. Jika iqra 
mengajarkan bacaan huruf Arab, buku AISM mengajarkan anak membaca 
huruf alfabet. (CW2 halaman 98). Anak-anak belajar membaca secara 
bertahap karena buku AISM terdiri dari lima jilid. Setiap jilid pada buku 
AISM mengajarkan membaca dengan tingkat kesulitan yang berbeda-
beda. Pada jilid 1 mengajarkan membaca suku kata bervocal a. Pada jilid 2 
mengajarkan membaca suku kata bervocal i dan u. Pada jilid 3 
mengajarkan membaca suku kata bervocal e dan o. Pada jilid 4 anak 
belajar membaca suku kata yang dibelakangnya terdapat huruf konsonan 
atau huruf mati, suku kata dengan akhiran ng dan ny, membaca kata dan 
membaca kalimat sederhana. Pada jilid ke 5 anak diharapkan mampu 
menguasai nama huruf, dan bentuk huruf kapital, membaca dengan huruf` 
berukuran kecil, menguasai tanda baca dan cara membacanya, memhami 
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kalimat, membaca singkatan dan membaca huruf e dalam tiga variasi. (CD 
hal) 
Ada hal yang perlu diperhatikan dalam penggunakan buku AISM. Buku 
AISM menjadi pedoman bagi siswa dalam proses belajar membaca tanpa 
mengeja. Guru mengenalkan dan memberikan contoh membunyikan suku 
kata tanpa mengeja. Sebagai contoh suku kata “ba”, tidak diperkenankan 
mengeja “be” dan “a”, tetapi langsung dibaca “ba” (CW2 halaman 99). 
Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda, sama halnya dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca menggunakan buku AISM.  
Kemampuan membaca anak menggunakan buku AISM di TK ABA 
terutama di kelas B1 berbeda-beda, ada yang masih ada berada pada jilid 
dua, tiga dan ada juga yang sudah menyelesaikan sampai jilid lima. 
Kegiatan pertama yang dilakukan siswa dalam belajar membaca 
menggunakan buku AISM adalah membaca basmalah. Kemudian guru 
memberikan contoh cara membaca suku kata pada halaman yang akan 
dibaca anak. Setiap halaman, anak akan belajar suku kata yang berbeda-
beda. Sebagai contoh pada jilid dua halaman lima, suku kata yang akan 
anak baca adalah bacaan “fa” dan “fi”. Pada halaman berikutnya, anak 
belajar bacaan suku kata “ha” dan “hi”. Setelah guru memberikan contoh 
membaca, anak menirukan bacaan yang telah didengarnya. Selanjutnya 
anak membaca bacaan suku kata satu halaman hingga selesai (CL1 
halaman 110).  
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Guru membimbing dan menyimak ketika anak membaca. Ada saat guru 
membenarkan jika anak salah dalam membaca suku kata yang tertulis 
dalam buku AISM. Dalam kegiatan membaca, anak sering lupa terhadap 
bacaan suku kata yang telah dicontohkan guru maupun yang telah anak 
pelajari pada hari sebelumnya. Sehingga anak merasa kesulitan dalam 
membaca. Sebagai contoh adalah suku kata “ba”. Anak lupa bahwa suku 
kata tersebut dibaca “ba”. Kemudian guru membantu mengingatkan anak 
dengan memberikan bantuan kepada anak (CL2 halaman 116). Bantuan 
yang diberikan guru adalah dengan mengulangi membaca atau 
membunyikan suku kata. Anak belajar membaca satu persatu dengan guru 
kelas. Bagi anak yang tidak sedang membaca atau menunggu giliran, 
diijinkan untuk bermain bebas didalam kelas (CL4 halaman 124). Ada 
anak yang berlarian, bermain peran sebagai guru dan murid, dan ada juga 
anak yang menunggu giliran membaca dengan melihat-lihat buku bacaan 
yang disediakan dikelas. 
Setiap satu kali pertemuan kegiatan belajar membaca menggunakan 
buku AISM, anak-anak ditargetkan menyelesaikan satu halaman. Tidak 
semua anak dapat sukses membaca satu halaman dalam satu kali 
pertemuan. Anak-anak terkadang lupa dalam membaca suku kata yang 
telah ia pelajari pada pertemuan sebelumnya. Pada saat anak lupa, guru 
membantu siswa mengingat dengan pertanyaan seperti “ini dibaca mas? 
Seperti itu tadi mas (dengan menunjuk suku kata yang sama). Jika anak 
masih kesulitan membaca dan membaca tidak lancar, anak harus 
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mengulangi membaca pada halaman yang sama di hari pertemuan 
berikutnya (CL1 halaman 110). 
Guru juga menerapkan reward atau penguatan dalam pembelajaran 
membaca buku AISM. Penguatan ini berupa gambar yang diberikan 
kepada seluruh siswa yang sudah selesai membaca pada setiap pertemuan. 
Guru menggambar sebuah gambar yang disukai anak dibagian kosong 
pada setiap halaman buku AISM yang dibaca anak. Setelah siswa selesai 
membaca, guru bertanya kepada siswa “pingin dikasih gambar apa?” dan 
siswa menjawab “saya mau gambar bunga bu”. Kemudian guru 
menggambarkan bunga dipojok kanan atas dengan gambar bunga (CL4 
halaman 124). 
Dalam buku AISM, anak-anak belajar membaca suku kata secara 
bertahap dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Untuk itu buku AISM 
terdiri dari lima jilid yang telah diajarkan sejak anak duduk di kelompok A 
(CW2 halaman 104). Ketika anak sudah dapat membaca suku kata dengan 
lancar, diharapkan anak akan mudah dalam membaca kata hingga kalimat 
yang sederhana. Dalam satu hari guru selalu menyusun kegiatan membaca, 
baik membaca tulisan yang terdapat di LKA (Lembar Kerja Anak) 
maupun membaca cerita (CW4 halaman 108). Setiap kegiatan bercerita, 
guru meminta siswa untuk membantu membacakan buku cerita kepada 
teman-teman didepan kelas.  
Pada saat melakukan observasi hari pertama, guru bercerita dengan 
buku berjudul “senang bersedekah”. Kemudian guru berkata “siapa yang 
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bisa membantu ibu didepan kelas”. Lalu ada aak bernama anisa yang 
tunjuk tangan dan berkata “saya bu”. Anisa dapat membaca cukup lancar 
(CL1 halaman 114). Dalam pelakasanaan pembelajaran membaca buku 
AISM, Anisa sudah sampai pada jilid lima. Pada hari berikutnya dalam 
kegiatan awal juga terdapat kegiatan bercerita. Guru akan bercerita dengan 
buku tentang “burung gagak dan kobil”. Sebelum memulai bercerita, guru 
menawarkan bantuan kepada anak-anak, “siapa hari ini yang mau 
membantu ibu membaca didepan kelas?”. Kemudian ada dua anak yang 
tunjuk tangan yaitu Maritsa dan Hasna (CL2 halaman 120). Dalam 
pembelajaran membaca menggunakan buku AISM, Hasna dan Maritsa 
sudah sampai pada jilid lima. 
Pada hari ketiga penelitian, pada kegiatan awal juga terdapat kegiatan 
bercerita. Pada saat kegiatan membaca, guru meminta bantuan kepaa siswa 
untuk membacakan cerita didepan kelas. Cerita dibacakan oleh siswa yang 
bernama Putra. Putra adalah salah satu siswa yang membacanya sudah 
lancar karena sudah menyelesaikan membaca buku AISM hingga jilid 
lima (CL3 halaman 124). Anak-anak yang sudah dapat membaca lancar, 
mendapat kesempatan untuk membantu guru membacakan cerita didepan 
kelas. Membaca lancar adalah merupakan sebuah hasil dari kegiatan 
belajar membaca permulaan menggunakan buku AISM. 
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Gambar a. Siswa menunggu giliran 
membaca. 
 
Gambar b. Siswa membaca 
menggunakan buku AISM. 
 
Gambar c. Pemberian reward berupa 
gambar. 
 
Gambar d. Anak membantu guru 
membacakan cerita didepan kelas. 
                                      
Gambar e. Siswa bermain bebas didalam kelas 
Gambar 4. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 
 
3) Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
TK ABA Pendowo memiliki beberapa kegiatan tambahan atau muatan 
lokal salah satunya adalah membaca menggunakan buku AISM. Kegiatan 
membaca menggunakan buku AISM juga tercantum dalam buku 
kurikulum sebagai kegiatan muatan lokal atau pengembangan diri. 
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 Berikut hasil dokumentasi mengenai jadwal pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan buku AISM :      
 
          Gambar 5. Jadwal Kegiatan Mulok dan Pengembangan Diri 
Dari hasil dokumentasi diatas, tertulis bahwa jadwal membaca 
permulaan menggunakan buku AISM kelas B1 dilaksanakan pada hari 
Kamis, Jumat dan Sabtu. Hal ini berbeda dengan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada guru kelas. Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran 
membaca dikelas B1 dilaksanakan setiap dua kali dalam seminggu yaitu 
pada hari Rabu dan Kamis. Siswa telah melakukan banyak kegiatan 
tambahan seperti drumband, melukis, menari dan mini trip. Oleh karena 
itu, guru memilih waktu yang kosong tidak ada pelajaran tambahan yaitu 
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pada hari Rabu dan Kamis untuk pelaksanaan pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan buku AISM (CW2 halaman 96).  
Pembelajaran membaca permulaan menggunakan media buku AISM 
dilaksanakan setelah istirahat pada pukul 10.00 sampai pukul 10.30 dan 
dilanjutkan persiapan pulang sekolah (CL1 halaman 110, CL2 halaman 
116, dan CL4 halaman 123). Pembelajaran membaca tidak membutuhkan 
waktu lama, karena setiap anak hanya membaca satu halaman setiap satu 
kali pertemuan. Waktu yang dibutuhkan peranak kira-kira hanya sekitar 
dua sampai tiga menit. Jika anak masih belum lancar membaca, biasanya 
masih berada pada jilid dua, waktu yang dibutuhkan anak bisa sampai 
empat sampai lima menit (CW2 halaman 100).  
 
c. Deskripsi data evaluasi pembelajaran membaca menggunakan 
buku AISM 
 
Evaluasi pembelajaran membaca permulaan menggunakan buku AISM 
meliputi alat penilaian yang digunakan guru dalam menilai perkembangan 
anak dan pelaporan hasil penilaian anak kepada orangtua wali murid. 
1) Alat Penilaian Yang Digunakan dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan 
 
TK ABA Pendowo tidak mempunyai buku khusus untuk menilai 
ketrampilan membaca permulaan. Guru melakukan penilaian ketrampilan 
membaca pada saat proses pembelajaran berlangsung. Alat penilaian yang 
digunakan dalam pembelajaran membca permulaan dengan media buku 
AISM adalah percakapan. Guru dan siswa saling berinteraksi ketika 
56 

pelaksanaan kegiatan membaca dengan buku AISM. Interaksi ini terjadi 
pada saat guru memberikan bantuan kepada siswa yang kesulitan 
membaca suku kata yang sudah dipelajari. Guru tidak langsung 
memberikan jawaban bagi siswa, tetapi guru memberikan beberapa 
pertanyaan yang dapat membantu ingatan siswa dalam membaca suku kata 
yang pernah ia pelajari (CW2 halaman 99). 
Proses pembelajaran membaca menggunakan buku AISM dilakukan 
secara bertahap yang dimulai dari jilid satu sampai jilid lima. Setiap anak 
belajar membaca satu halaman buku AISM setiap satu kali pertemuan. 
Setelah siswa menyelesaikan membaca, guru memberikan keterangan 
“lanjut” dan “ulangi” disamping pemberian penguatan berupa gambar 
pada buku AISM. Keterangan lanjut adalah jika anak mampu membaca 
dengan benar dan lancar, sehingga pada pertemuan berikutnya 
diperkenankan membaca pada halaman yang selanjutnya. Keterangan 
ulangi jika anak mengalamai kesulitan dan kebingungan pada saat 
membaca, sehingga pada pertemuan berikutnya anak diperkenankan untuk 
mengulang membaca pada halaman yang sama (CW2 halaman 99). 
Hasil wawancara diperkuat dengan data observasi bahwa guru 
memberikan keterangan “lanjut” pada anak yang dapat membaca dengan 
benar dan lancar. Sebelum memberi keterangan “lanjut”, guru 
menggambar bunga sebagai reward anak sudah mau mengikuti kegiatan 
membaca (CL4 no 124). 
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       Gambar 6. Keterangan hasil membaca dengan media buku AISM 
Hasil dokumentasi diatas melengkapi data mengenai penilaian 
ketrampilan membaca permulaan dengan media buku AISM. Dua gambar 
yang berbeda yang memberikan keterangan “lanjut” bagi anak yang dapat 
membaca dengan benar dan “lagi ya” bagi anak yang harus mengulangi 
membaca pada halaman yang pada pertemuan berikutnya. 
 
2) Pelaporan Hasil Belajar Kepada Orangtua Walimurid 
Salah satu evaluasi pembelajaran yang dilakukan di Taman Kanak-
Kanak ABA Pendowo adalah dengan melaporkan hasil belajar ankak 
kepada orangtua melalui buku penghubung. Setiap siswa memiliki buku 
penghubung yang digunakan sebagai penyampaian informasi kemajuan 
anak dalam proses pembelajaran disekolah. 
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Gambar 7. Buku Penguhubung 
Hasil data dokumentasi diperoleh informasi bahwa buku 
penghubung berisi tentang materi pembiasaan yang dilakukan anak 
disekolah. Materi tersebut meliputi datang ke sekolah tepat waktu, hafalan 
doa sehari-hari, hafalan surat pendek, sholat dhuha, privat iqra dan privat 
baca. Kemudian terdapat kolom yang berisi tentang informasi yang 
diberikan guru kepada orangtua dengan bentuk catatan deskriptif. 
Informasi guru melalui bku penghubung diberikan kepada orangtua pada 
setiap minggu sekali. Pembelajaran membaca permulaan juga termasuk 
dalam materi pembiasaan yang terdapat dalam buku penghubung. 
Hasil data dokumentasi diperkuat dengan data wawancara kepada 
kepala sekolah yang mengungkapkan bahwa pelaporan hasil ketrampilan 
membaca anak dilaporkan seminggu sekali pada setiap hari sabtu melalui 
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buku penghubung. Selain ketrampilan membaca, buku penghubung ini 
juga menyampaikan informasi kegiatan yang dilakukan siswa seperti 
hafalan surat, privat iqra, serta ketepatan waktu anak datang ke sekolah. 
 
4. Kecenderungan Hasil Penelitian 
a. Perecanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
 
1) Program Semester 
Berdasarkan data hasil wawancara dan dokumentasi mengenai program 
semester Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo diperoleh data bahwa TK 
tersebut menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) sebagai pedoman penyusunan program pelaksanaan 
pembelajaran. Penyusunan format program semester terdiri dari 
pengembangan indikator Ke’asyiyahan dan Kemuhammadiyahan, dan 
pengembangan indikator yang terdiri dari asek perkembangan nilai-nilai 
agama dan moral, sosial emosial, bahasa, kognitif dan fisik motorik. 
Kelima aspek perkembangan indikator tersebut dijabarkan kembali dengan 
tingkat pencapaian perkembangan, capaian perkembangan dan indikator. 
Salah satu contoh penyusunan mengenai perkembangan bahasa adalah 
dengan tingkat pencapaian perkembangan berbicara secara lisan, memiliki 
perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 
membaca. Capaian perkembangannya adalah berkomunikasi secara lisan, 
memiliki perbendaharan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk 
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persiapan membaca dengan indikator membaca cerita tentang gambar 
yang disediakan atau dibuat sendiri. 
 
2) RKH (Rencana Kegiatan Harian) 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan kepada 
wali kelas dan kepala sekolah Taman Kanak-Kanak ABA Pedowo dapat 
dijelaskan bahwa RKH yang terdiri atas beberapa komponen yaitu 
meliputi indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, nilai 
karakter bangsa, alat peraga dan sumber belajar, alat penilaian dan nilai 
perkembangan anak, analisis ketercapaian, daya serap dan tindak lanjut. 
Salah satu contoh mengenai rencana kegiatan membaca permulaan 
dimasukkan dalam kegiatan awal pembelajaran dengan bercerita dengan 
media buku cerita. Indikator dari kegiatan pembelajaran tersebut adalah 
membaca buku cerita bergambar. Menurut informasi yang diperoleh dari 
data dokumentasi, ada beberapa komponen yang belum tercatat dengan 
lengkap. 
Hasil informasi yang diperoleh dari data dokumentasi, pada kegiatan  
awal atau apresepsi guru menyusun kegiatan dengan membaca cerita dan 
sumber yang digunakan adalah buku cerita. Data wawancara dan 
dokumentasi, juga menunjukkan ada kegiatan yang merupakan kegiatan 
pembelajaran tambahan yang tidak tercantum dalam RKH adalah kegiatan 
membaca permulaan dengan menggunakan media buku. 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
1) Alat dan Bahan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat 
diperoleh informasi bahwa Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo 
Kelompok A menggunakan media buku dalam pembelajaran membaca 
permulaan. Buku AISM digunakan sebagai media pembelajaran membaca 
permulaan yang termasuk dalam kegiatan muatan lokal. Buku cerita 
digunakan sebagai media dalam kegiatan apresepsi atau kegiatan awal 
membaca cerita di depan kelas. 
 
2) Kegiatan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diperoleh 
data bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran 
membaca permulaan adalah secara individual. Pada saat KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar) dilakukan dengan model berkelompok. Siswa dibagi 
menjadi tiga bagian kelompok. Dalam pembelajaran membaca permulaan, 
siswa dan guru duduk saling berhadapan. Siswa satu persatu belajar 
membaca yang dibimbing leh guru kelas, baik Bu Heni maupun Bu Hanif. 
Kursi dan meja siswa yang digunakan pada saat pembelajaran membaca. 
 Anak satu persatu belajar membaca yang dibimbing dan disimak oleh 
guru kelas baik Bu Heni maupun Bu Hanif. Anak duduk berhadapan 
dengan guru dalam pelaksanaan pembelajaran membaca menggunakan 
media buku AISM. Dengan pengorganisasian secara individual, guru akan 
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lebih mudah untuk menilai perkembangan proses siswa dalam belajar 
membaca. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 
dilakukan tanpa mengeja. Anak belajar membaca satu persatu dibimbing 
oleh guru kelas baik Bu Heni maupun Bu Hanif. Sebelum membaca, anak-
anak dibiasakan untuk membaca basmalah terlebih dahulu. Kemudian 
guru memberikan contoh cara membunyikan suku kata dalam kolom yang 
telah tersedia pada setiap halaman buku AISM. Anak-anak membaca satu 
halaman pada setiap satu kali pertemuan. Bagi anak-anak yang menunggu 
giliran membaca, diperkenankan untuk bermain bebas didalam kelas. Guru 
memberikan kesempatan anak untuk membantu membacakan cerita di 
depan kelas pada awal kegiatan, sebelum memulai kegiatan inti. Anak 
yang lancar membaca, lebih banyak mendapat kesempatan membacakan 
cerita kepada teman-teman didepan kelas. Kegiatan membaca permulaan 
juga menerapkan reward. Reward atau penguatan yang diberikan adalah 
berupa gambar yang digambar langsung oleh guru. Guru memberikan 
reward bagi semua siswa yang sudah melaksanakan kegiatan membaca. 
  
3) Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diperoleh 
informasi bahwa pembelajaran membaca permulaan di TK ABA Pendowo 
kelompok B1 dilaksanakan dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari 
Rabu dan Kamis. Pelakasanaan pembelajaran membaca dilaksanakan 
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selama kurang lebih 30 menit setelah jam istirahat dari pukul 10.00-10.30. 
Anak membaca satu halaman setiap satu kali pertemuan kegiatan 
membaca. Waktu yang dibutuhkan anak dalam setiap kali membaca 
kurang lebih dua sampai tiga menit. Bagi anak yang masih berada pada 
jilid dua atau belum lancar membaca, waktu yang dibutuhkan bisa sekitar 
empat sampai lima menit. 
 
c. Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan 
1) Alat Penilaian dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 
diperoleh data bahwa alat penilaian yang digunakan guru dalam menilai 
kemampuan membaca permulaan adalah dengan percakapan. Percakapan 
dilakukan secara sengaja oleh guru dengan menggunakan media yaitu 
buku AISM dalam waktu tertentu untuk mengetahui dan menilai 
ketrampilan anak dalam membaca. Guru menyimak dan membimbing 
anak satu persatu secara bergantian untuk mengetahui dan menilai 
ketrampilan anak dalam membaca. Guru menilai ketrampilan membaca 
anak dengan memberikan keterangan “lanjut” dan “lagi ya/ulangi”. Lanjut 
diberikan kepada siswa yang mampu membaca dengan benar dan lancar. 
Sedangkan ulangi diberikan kepada anak yang masih kesulitan membaca 
atau belum lancar membaca. 
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2) Pelaporan Hasil Belajar Kepada Orangtua Walimurid 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi diperoleh informasi 
bahwa  kegiatan membaca menggunakan buku AISM merupakan salah 
satu kegiatan yang terdapat dalam buku penghubung yang akan 
disampaikan kepada orangtua. Dengan buku penghubung orangtua akan 
mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa disekolah. Guru 
memberikan informasi berupa catatan yang akan disampaikan kepada 
orangtua mengenai kemajuan perkembangan peserta didik. Termasuk juga 
keberhasilan anak dalam membaca permulaan. Jika ada catatan mengenai 
perkembangan kemampuan membaca siswa, guru menyampaikan 
informasi kepada orangtua melalui buku penghubung. Buku penghubung 
disampaikan guru kepada orangtua setiap seminggu sekali pada hari sabtu. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Subab ini, peneliti membahas hasil penelitian mengenai perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran membaca permulaan di Kelompok A 
Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo. 
1. Perencanaan Pembelajaran Membaca Pembelajaran Membaca 
Permulaan 
 
Program semester merupakan pembagian materi pembelajaran yang 
akan digunakan dalam waktu satu semester. Kurikulum yang digunakan 
dalam Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo adalah kurikulum KTSP. 
Kurikulum disusun oleh tim peyusunun yang terdiri atas unsur sekolah dan 
komite sekolah dibawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan 
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Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul dengan narasumber ahli 
pendidikn dan pembelajaran. 
Program semester ini terdiri dari judul, semester, kelas dan tahun 
ajaran. Kemudian terdapat program perkembangan untuk anak usia 5-6 
tahun yang terdiri dari aspek nilai-ilai agama dan moral, sosial emosional, 
bahasa, kognitif, dan fisik motorik. Pada setip aspek perkembangan 
dijabarkan dengan tingkat pencapaian perkembangan, capaian 
perkembangan dan indikator. Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo juga 
mengembangkan indikator Ke’asyiyahan dan Kemuhammadiyahan 
dengan jumlah duapuluh tujuh indikator yang akan dicapai dalam kurun 
waktu satu semester. Uraian terkait program semester tersebut sesuai 
dengan pendapat Mulyasa (2012: 126) bahwa program semester adalah 
rancangan pembelajaran yang berisi jaringan tema, bidang pengembangan, 
tingkat pencapain perkembangan, dan indikator yang disusun secara urut 
dan sistematis sesuai alokasi waktu. 
Rencana pembelajaran selanjutnya adalah Rencana Kegiatan Harian 
(RKH) RKH disusun oleh masing-masing guru kelas yang mengacu pada 
RKM. RKH disusun sebagai perencanaan kegiatan yang dilakukan setiap 
hari. Dalam perencanaan kegiatan mengenai perkembangan bahasa salah 
satunya adalah mengenai pembelajaran membaca permulaan yang 
dilakukan dengan kegiatan membaca buku cerita. Dalam RKH tercantum 
dalam kegiatan awal dengan indikator membacakan buku cerita dengan 
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media buku cerita. Sumber belajar dalam kegiatan tersebut adalah guru 
kelas dan dua anak. 
Pemaparan di atas sesuai dengan teori Diah Harianti (1994:133) yang 
menyatakan bahwa perencanaan harian adalah penjabaran dari 
perencanaan mingguan menjadi satuan kegiatan harian. Penyusunan RKH 
tersebut juga sesuai dengan teori Mulyasa (2012: 131) bahwa RKH adalah 
penjabaran dari RKM yang akan dilaksanakan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran secara bertahap. Dalam RKH juga tercantum komponen 
sumber belajar yang digunakan untuk mencapai tujuan belajar. Sumber 
belajar atau media yang digunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan adalah buku AISM dan guru yang membimbing anak dalm 
belajar membaca. Hal ini sesuai dengan teori Cucu Eliyati (2005:43) 
berpendapat bahwa sumber belajar meliputi pesan, orang, bahan, alat, 
tehnik dan lingkungan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, pelaksanaan 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan buku AISM tidak 
tercantum dalam RKH. Kegiatan pembelajaran membaca tidak termasuk 
dalam kegiatan pembelajaran dan tidak sesuai dengan tema. Hal ini tidak 
sesuai dengan pendapat Anita Yus (2011: 75) mengemukakan pendapat 
bahwa tema dan kemampuan yang telah ditetapkan diperkirakan waktu 
yang dibutuhkan untuk menerapkan dalam pembelajaran. Tema, 
kemampuan dan waktu tersebut disusun menjadi program semester dan 
mingguan, kemudian dijadikan untuk merancang pembelajaran harian. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Pembelajaran Membaca 
Permulaan 
 
Pelaksanaan pembelajaran di TK ABA Pendowo khususnya 
pembelajaran membaca permulaan dilakukan secara individual. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Anita Yus (2005:230) bahwa pengelolaan kelas 
bentuk individual berarti menempatkan anak dalam kelas dengan 
memperhatikan aktivitas anak secara individu.  Guru lebih mudah 
memantau perkembangan belajar siswa setiap anak, dibandingkan dengan 
kelompok dalam pembelajaran membaca. Anak secara individu belajar 
membaca menggunakan media buku AISM dibimbing oleh oleh guru 
kelas. Hal ini juga sesuai dengan prinsip pendidikan menurut Tadkiroatun 
Musfiroh (2005:19) bahwa masing-masing anak perlu memperoleh 
perhatian secara individual yang sesuai dengan kebutuhan anak. pada saat 
kegiatan inti, anak belajar dengan model kelompok. Dalam satu kelas, 
siswa dibagi menjadi tiga kelompok sedangkan pada saat pembelajaran 
tambahan membaca permulaan, siswa belajar satu persatu dengan guru 
kelas. 
Langkah pertama yang dilakukan setelah membaca basmalah adalah 
guru mencontohkan cara membaca bacaan suku kata yang sudah tersedia 
dalam kolom pada setiap halaman di buku AISM. Kemudian anak-anak 
menirukan, dan membacanya sesuai dengan bacaan suku kata yang 
terdapat dalam buku sampai menyelesaikan satu halaman dalam setiap 
satu kali pertemuan. Jika anak masih melakukan banyak kesalahan dalam 
membaca suku kata, anak diperkenankan untuk membaca secara berulang 
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dipertemuan berikutnya sampai anak mampu membaca dengan benar dan 
lancar. Hal ini sesuai dengan pembelajaran dengan metode drill menurut 
Nana Sudjana (1991: 86) bahwa suatu kegiatan melakukan hal yang sama, 
berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat 
suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar bersifat 
permanen. 
Cara pertama yang dilakukan guru dalam membaca permulaan adalah 
mencontohkan kemudian anak menirukan dan membunyikan suku kata. 
Terdapat pengulangan suku kata pada saat dilakukan kegiatan membaca. 
Ini dimaksudkan agar anak lebih mudah mengingat bacaan. Bagi anak 
yang masih belum lancar membaca pada satu halaman media buku AISM, 
pada pertemuan pembelajaran membaca berikutnya anak mengulangi 
membaca pada halaman yang sama. Hal ini selaras dengan pendapat 
Anggaini Sudono (1995:62) bahwa pengulangan kata-kata menarik setelah 
dibacakan, kemudian banyak anak yang menirukan. Pembelajaran 
membaca permulaan di Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo sesuai 
dengan prinsip belajar behaviorisme yang berpendapat bahwa peran guru 
adalah menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan anak-anak 
melakukan kegiatan yang telah disusun oleh guru. 
Pada saat dilakukan wawancara oleh guru kelas tentang langkah-
langkah dalam membaca permulaan, guru tersebut menjelaskan bahwa 
belajar membaca permulaan di Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo 
menggunakan media buku AISM. Cara membacanya sama seperti pada 
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penggunaan buku Iqra. Iqra adalah buku yang digunakan umat Islam untuk 
belajar membaca huruf Arab yang terdapat enam jilid dan jika sudah 
menyelesaikannya dilanjut untuk membaca Al-quran. Hal ini sama dengan 
proses kegiatan membaca permulaan, bahwa media buku yang digunakan 
sebagai pedoman untuk belajar membaca permulaan di TK ABA Pendowo 
terdiri dari lima jilid. Setelah anak dapat menyelesaikan jilid lima, anak-
anak berhasil dan mampu membaca dengan lancar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran tambahan membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat Slamet 
Suyanto (2005:167) bahwa pada metode iqra dikenalkan sedikit demi 
sedikit huruf konsonan dan vocal serta kombinasinya. 
 Pembelajaran membaca permulaan di Taman Kanak-Kanak ABA 
Pendowo yang hampir sama dengan metode iqra mengajarkan anak 
membaca dengan menggabungkan huruf vocal dan konsonan tanpa dieja. 
Siswa belajar melalui media buku AISM dengan membaca suku kata tanpa 
dieja. Anak-anak belajar membaca secara bertahap dari membaca suku 
kata bervocal a, i, u, e dan o sampai pada huruf mati yang diharapkan nanti 
anak dapat membaca kata dengan lancar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nurani Musta’in (2013:15) bahwa pada buku AISM membahas satu 
persatu suku kata, mulai dari suku kata bervocal a pada jilid 1, i pada jilid 
2, huruf vocal e dan o pada jilid 3. Kemudian pada jilid 4 membaca huruf 
konsonan dibelakang vocal atau huruf mati. Pada jilid 5 anak sudah dapat 
membaca huruf normal. Buku AISM mengajarkan membaca dengan 
tingkat kesulitan yang berbeda.  
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Hal ini juga sesuai dengan prinsip belajar anak usia dini menurut Sofia 
Hartati (2005:30-33) bahwa pemberian materi pembelajaran yang 
diberikan kepada anak sebaiknya dimulai dari tingkat yang mudah, dan 
pada saat anak sudah mampu kegiatan yang berikutnya diberikan dengan 
materi yang lebih sulit. Ini sesuai dengan pembelajaran membaca 
permulaan di Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo bahwa buku tersebut 
mengajarakan anak membaca secara bertahap dimulai dari yang mudah, 
dan pada jilid empat dan lima anak sudah diajarkan membaca dengan 
huruf mati. Setelah itu anak sudah tidak membaca suku kata, tetapi anak 
sudah membaca kata bahkan kalimat sederhana.  
Anak usia 4-5 tahun berada pada tahap membaca awal atau membaca 
permulaan. Berdasarkan pemaparan di atas, Taman Kanak-Kanak ABA 
pendowo menggunakan media buku dalam meningkatkan ketrampilan 
membaca permulaan yang mengajarkan membaca tanpa mengeja dengan 
tingkat kesulitan yang berbeda pada setiap jilidnya. Hal ini kurang sesuai 
dengan tahapan membaca anak pada usia 4-5 tahun. Menurut Anita Yus 
(2011: 75) dimensi perkembangan linguistik/bahasa pada anak usia 4-5 
tahun dalam ketrampilan membaca adalah dengan membaca gambar 
dengan susunan kalimat yang benar. Media buku AISM hanya terdapat 
tulisan bacaan suku kata tanpa ada gambar yang sesuai dengan bacaan. 
Anak belajar secara bertahap yang sudah dimulai sejak anak berada di 
kelas TK A. Setiap satu kali pertemuan, anak-anak mendapatkan 
kesempatan untuk membaca satu halaman saja. Oleh sebab itu, waktu yang 
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dibutuhkan setiap anak dalam pembelajaran membaca tidak membutuhkan 
waktu lama hanya sekitar kurang lebih dua sampai tiga menit. Bagi anak 
yang masih berada pada jilid dua cenderung lebih lama waktu 
membacanya bisa sampai empat menit, ini dikarenakan anak tersebut 
masih kebingungan dan kesulitan dalam membaca. Dengan waktu yang 
cukup singkat, guru mengharapkan agar pembelajaran membaca tidak 
menjadikan anak bosan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sofia Hartati 
(2005:10) bahwa anak pada umumnya sulit berkonsentrasi dalam waktu 
yang panjang. Oleh sebab itu dengan waktu yang singkat dengan 
membiasakan membaca pada setiap dua kali pada setiap minggunya 
pembelajaran membaca permulaan dapat dengan mudah diterima oleh 
anak.  
Kegiatan membaca juga diterapkan pada saat kegiatan belajar 
mengajar di kelas selain pada jam tambahan. Siswa TK ABA Pendowo 
khususnya kelas B1 mendapatkan pelajaran tambahan yaitu membaca 
permulaan. Guru kelas B1 juga membiasakan anak untuk membaca disela-
sela kegiatan awal dengan membaca cerita. Guru membiasakan anak-anak 
untuk membantu membacakan cerita kepada teman-teman didepan kelas. 
TK ABA  Pendowo juga memiliki misi bahwa siswa melakukan kegiatan 
pembiasaan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tadkiroatun Musfiroh (2005:19) bahwa kegiatan belajar di Taman Kanak-
Kanak adalah pembentukan perilaku melalui pembiasaan.  
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Anak-anak yang dapat membaca lancar lebih sering mendapatkan 
giliran membaca didepan kelas dibandingkan temannya yang masih belum 
lancar dalam membaca. Oleh sebab itu, guru selalu memberikan motivasi 
dan dorongan kepada anak agar anak tetap terus belajar membaca. Guru 
selalu memberikan pujian bagi anak yang sudah hebat dalam membaca, 
dan tetap memberikan pujian pula bagi anak yang masih kesulitan 
membaca. Pemberian pujian juga merupakan sebuah penghargaan yang 
diberikan guru kepada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Anna Yulia 
(2005:68) bahwa penghargaan dapat bersifat materi maupun nonmateri. 
Selain dengan pujian, guru selalu memberikan reward kepada anak dengan 
gambar pada saat pembelajaran membaca permulaan. Guru selalu 
menggambar sebuah gambar sesuai dengan yang anak inginkan. Gambar 
diberikan kepada anak setelah anak menyelesaikan membaca satu 
halaman. Gambar tersebut digambar langsung oleh guru setelah 
membimbing siswanya belajar membaca permulaan. Ketika guru 
menggambar, guru juga menyertakan tanggal dan keterangan hasil anak 
membaca di bagian kosong pada media buku AISM. 
 
3. Evaluasi Hasil Belajar Membaca Permulaan 
 
Proses evaluasi tidak terlepas dari proses penilaian. TK ABA Pendowo 
menilai aspek perkembangan anak dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Menurut hasil dari data wawancara oleh guru kelas, alat penilaian yang 
digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan adalah percakapan 
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terstruktur. Guru menentukan alat dan metode yang digunakan agar anak 
mampu membaca dengan mudah yaitu dengan media buku AISM. Guru 
mengatur waktu secara khusus setelah jam istirahat untuk kegiatan 
pembelajaran tambahan yaitu membaca permulaan. Ketika anak membaca, 
guru menyimak proses anak membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Anita Yus (2005:61) bahwa percakapan terstruktur dilakukan dengan 
sengaja oleh guru untuk menilai pemahaman anak dalam kemampuan 
tertentu. Di TK ABA Pendowo mengembangkan kemampuan membaca 
dengan menggunakan media buku AISM. 
Guru melaporkan hasil belajar siswa secara keseluruhan, dari kegiatan 
awal, inti, penutup dan kegiatan tambahan dengan buku penghubung. 
Buku penghubung disampaikan kepada orangtua setiap satu minggu 
sekali. Informasi yang diberikan kepada orangtua adalah informasi materi 
pembiasaan yang dilakukan siswa disekolah seperti datang ke sekolah, 
hafalan doa sehari-hari, hafalan surat pendek, sholat dhuha, privat iqra dan 
privat baca. Informasi yang diberikan guru kepada orangtua dalam bentuk 
deskriptif. Hal ini sesuai dengan pendapat H. E Mulyasa (2012:209) 
laporan hasil penilaian digunakan guru untuk menjelaskan pertumbuha dan 
perkembangan anak yang meliputi perilaku dan kemampuan dasar. 
Tidak ada penilaian khusus dalam pembelajaran membaca permulaan. 
Guru hanya memberikan keterangan pada setiap halaman media buku 
AISM setelah siswa membaca dengan “lanjut” dan “ulangi”. Keterangan 
lanjut diberikan kepada anak yang dapat membaca dengan lancar. 
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Keterangan ulangi diberikan kepada anak yang masih kesulitan sehingga 
membacanya tidak lancar. Bagi siswa yang mendapatkan keterangan 
“ulangi”, pada hari berikutnya siswa tersebut mengulangi membaca 
halaman yang sama pada pertemuan berikutnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
1. Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo menggunakan kurikulum KTSP 
sebagai pedoman penyusunan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan dilakukan dengan membaca cerita yang tercantum dalam 
RKH yang telah di susun oleh guru kelas dengan media belajar buku cerita. 
Selain itu, ada kegiatan membaca permulaan yang tidak tercantum dalam 
program semester maupun perencanaan harian yakni kegiatan membaca 
dengan media buku yang dilakukan setelah jam istirahat. Kegiatan membaca 
permulaan menggunakan buku dilakukan sebagai kegiatan pembelajaran 
tambahan bagi anak. 
 
2. Kegiatan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo menggunakan salah satu media yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan yakni buku 
AISM. Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan membaca 
permulaan memiliki lima jilid dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan, anak belajar secara individu 
satu persatu dengan guru kelas. Guru dan anak duduk saling berhadapan 
dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan. Anak yang menunggu 
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giliran membaca diperbolehkan untuk bermain didalam kelas. Cara pertama 
yang dilakukan guru dalam pembelajaran membaca permulaan adalah dengan 
memberikan contoh kepada siswa cara membaca atau membunyikan suku 
kata. Kemudian anak menirukan membaca suku kata yang terdapat dalam 
media buku AISM.  
Selama membaca, guru menyimak dan memberikan penguatan dalam 
bentuk membaca ulang jika anak membaca suku kata dengan bunyi yang tidak 
benar. Guru memberikan penguatan terhadap keberhasilan anak membaca 
setiap suku kata dalam bentuk gambar yang disukai anak. Pembelajaran 
membaca permulaan dilakukan dua kali dalam seminggu yaitu pada hari Rabu 
dan hari Kamis. Pembelajaran membaca permulaan menggunakan media buku 
AISM dilaksanakan setelah jam istirahat yang berlangsung kurang lebih 
selama tigapuluh menit. 
 
3. Evaluasi Hasil Belajar Membaca Permulaan 
Evaluasi pembelajaran membaca permulaan tidak dilakukan secara 
eksplisit. Guru menilai hasil belajar  membaca pada saat proses anak membaca 
buku. Kemudian guru menyimak dan membenarkan bila anak melakukan 
kesalahan dalam membaca setiap suku kata. Anak yang masih banyak 
melakukan kesalahan dalam membaca suku kata harus mengulangi membaca 
pada halaman yang sama di pertemuan berikutnya. Guru dalam tahap evaluasi 
mengamati proses anak membaca dan memberikan keterangan dalam bentuk 
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tulisan “lanjut” dan “lagi ya” atau “ulangi”. Kegiatan tersebut dilakukan setiap 
kali anak selesai membaca buku. 
 
B. Saran  
Berdasarkan data hasil dan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan 
saran yakni: 
Bagi Pendidik TK ABA Pendowo: 
a. Guru kelas Taman Kanak-Kanak ABA Pendowo hendaknya melengkapi 
dan memodifikasi buku yang digunakan sebagai media pembelajaran 
membaca permulaan dengan gambar sehingga sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak usia empat sampai lima tahun yakni membaca gambar 
dengan susunan kalimat yang benar. 
b. Guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran membaca permulaan 
hendaknya dicantumkan dalam setiap rencana kegiatan mingguan maupun 
rencana kegiatan harian dan disesuaikan dengan tema agar pembelajaran 
dapat dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan pembelajaran yang lain 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi anak. 
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PEDOMAN METODE OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MEMBACA PERMULAAN DI KELAS A TAMAN KANAK-KANAK ABA 
PENDOWO 
 
Hari/Tanggal :      Waktu   : 
Tempat :      Sumber : 
 
 
No Sub Variabel Aspek yang diobservasi Indikator Deskripsi  
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
membaca 
permulaan 
d. Alat dan bahan yang 
digunakan dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
membaca. 
d. Anak menyiapkan 
media berupa buku. 
 
 
e. Proses pembelajaran 
membaca permulaan 
e. Cara belajar 
membaca, dan 
posisi duduk pada 
kegiatan membaca. 
 
 
f. Alokasi waktu yang 
dibutuhkan dalam 
kegiatan membaca 
permulaan. 
Waktu yang 
dibutuhkan setiap 
anak dalam kegiatan 
membaca. 
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PEDOMAN METODE WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MEMBACA PERMULAAN DI KELAS A TAMAN KANAK-KANAK ABA 
PENDOWO 
 
Hari/Tanggal :      Waktu : 
Tempat :      Sumber: 
 
No Pertanyaan Deskripsi 
1. Bagaimana sejarah TK ABA Pendowo?  
2. Apa visi dan misi TK ABA Pendowo?  
3. Bagaimana implementasi misi di lapangan ?  
4. Bagaimana struktur kepengurusan TK ABA Pendowo?  
5. Berapa jumlah kelas dan siswa yang ada di TK ABA 
Pendowo? 
 
6. Bagaimana penyusunan kurikulum di TK ABA?  
7. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam menyususn 
rencana kegiatan belajar mengajar di TK ABA 
Pendowo? 
 
8. Bagaimana guru mempersiapkan RKH sebelum kegiatan 
pembelajaran? 
 
9. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
membaca bagi siswa? 
 
10. Apakah ada media khusus yang digunakan dalam 
pembelajaran khususnya kegiatan membaca ? 
 
11. Apa tujuan dari pembelajaran membaca permulaan di 
kelompok A TK ABA Pendowo? 
 
12. Apakah sekolah ABA yang lain juga merancang 
kegiatan pembelajaran membaca permulaan dengan 
waktu khusus? 
 
13. Apakah kegiatan membaca permulaan termasuk dalam 
kegiatan inti dan dicantumkan dalam RKH?  
 
14. Bagaimana persiapan anak ketika akan mulai 
pembelajaran membaca permulaan? 
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15. Bagaimana persiapan alat dan bahan yang digunakan 
dalam pembelajaran membaca permulaan? 
 
16. Bagaimana setting tempat pelaksanakan pembelajaran 
membaca permulaan? 
 
17. Apakah media yang digunakan dalam kegiatan membaca 
permulaan disediakan dari sekolah? 
 
18. Bagaimana pengorganisasian anak dalam pelaksanaan 
pembelajaran  membaca permulaan? 
 
19. Bagaimana langkah-langkah membaca permulaan?  
20. Kapan pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan?  
21. Apakah kegiatan membaca permulaan dilakukan setiap 
hari? 
 
22. Apakah alat penilaian yang digunakan guru dalam 
menilai ketrampilan anak membaca permulaan? 
 
23. Bagaimana guru menilai keberhasilan anak dalam 
membaca? 
 
24. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran membaca 
diterapkan sebuah reward bagi anak? 
 
25. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru untuk melihat 
hasil ketrampilan siswa dalam membaca? 
 
26. Bagaimana pelaporan hasil belajar membaca anak 
kepada orangtua wali murid? 
 
27. Apakah ada faktor yang menghambat proses 
pembelajaran membaca? 
 
28. Faktor apa saja yang mendukung proses pelaksanaan 
pembelajaran membaca permulaan 
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PEDOMAN METODE DOKUMENTASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MEMBACA PERMULAAN DI KELAS A TAMAN KANAK-KANAK ABA 
PENDOWO 
 
Hari/Tanggal :      Waktu : 
Tempat :      Sumber: 
 
No. Komponen Dokumentasi 
Keterangan 
Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Program Semester I 
 
   
2. Rencana Kegiatan Harian 
(RKH) 
   
3. Proses pelaksanaan 
pembelajaran membaca 
permulaan 
   
4. Evaluasi pembelajaran 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

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LAMPIRAN 3 
CATATAN WAWANCARA 
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CATATAN WAWANCARA 
(CW-01) 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 24 November 2015      Waktu  : 07.40-08.20 
Tempat : Ruang kantor kepala sekolah     Sumber : Bu Is (Kepala Sekolah TK ABA Pendowo) 
 
No. Pertanyaan Deskripsi Refleksi  
1. Bagaimana sejarah TK ABA 
Pendowo ? 
TK ini berdiri sejak tahun 1978. Dulu namanya bukan 
TK, tetapi kelas C. Dari kelas C nanti langsung lanjut 
SD, jadi tidak ada istilah TK kelas A dan B. Saat itu 
siswa hanya belajar di rumah warga. Warga tersebut  
memiliki lahan kosong, lalu mengijinkan tempatnya 
untuk digunakan pembelajaran. Setelah itu, 
pembelajaran pindah atau numpang di SD Muhammad 
Pendowo yang terletak di sebelah TK ini. Pada tahun 
1981 mendapat ijin operasional dari dinas dan diberi 
nama TK ABA Pendowo. Saat itu tanah yang digunakan 
adalah tanah wakaf. Kemudian dengan usaha kepala 
sekolah dan guru, pada tahun 2006 TK ABA Pendowo 
memiliki gedung sekolah sendiri yang sekarang kita 
tempati. Bantuan tersebut diberikan dari dinas. Awal 
masuk siswa hanya sekitar 45 anak yang terdiri dari dua 
kelas. Semua seragam, peralatan sekolah seperti buku, 
pensil diberikan secara gratis tanpa biaya. Semenjak itu 
jumlah siswa yang mendaftar semakin bertambah 
sehingga dibuka menjadi empat kelas. Kelas tersebut 
1. TK ABA Pendowo mendapat izin 
operasional pada tahun 1981. 
2. Pada tahun 2006 TK ABA 
mendapat bantuan gedung sekolah 
dari dinas. 
3. Siswa yang mendaftar semakin 
meningkat. Ini terbukti dari siswa 
yang berjumlah 40 menjadi sekitar 
90 siswa. 
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terdiri dari kelas A1, A2 dan B1 dan B2 dengan jumlah 
siswa kurang lebih 90 anak. 
2. Apa visi dan misi TK ABA 
Pendowo ? 
Visi dari TK ini yaitu terwujudnya anak Islam yang 
berakhlakul karimah, cerdas, kreatif dan berkepribadian 
Indonesia. Sedangkan misi TK ABA Pendowo adalah 
melaksanakan kegiatan melalui pembiasaan, 
memberikan stimulus bagi seluruh aspek perkembangan 
anak, mengembangkan ilmu pengetahuan, 
mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki anak 
dalam pembelajaran dan membentuk generasi Islam 
yang mampu memberdayakan akal pikirnya dengan 
kreatifitas. 
1. Visi dari TK ABA Pendowo 
“terwujudnya anak Islam yang 
berakhlakul karimah, cerdas, kreatif 
dan berkepribadian Indonesia”. 
2. Misi dari TK ABA Pendowo adalah 
mengembangkan seluruh potensi 
yang dimiliki anak melalui 
pembiasaan yang menjunjung nilai 
agama Islam. 
3. Bagaimana dengan 
penyusunan program 
semester di TK ABA 
Pendowo? 
Program semester di sekolah ini menggunakan acuan 
kurikulum KTSP. Kurikulum ini disusun oleh tim 
penyusun yang terdiri atas unsur sekolah dan komite 
sekolah dibawah koordinasi dan supervisi Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten 
Bantul dengan bimbingan narasumber ahli pendidikan 
dan pembelajaran. 
Kurikulum KTSP digunakan sebagai 
pedoman penyusunan pembelajaran. 
Kurikulum ini oleh tim penyusun yang 
terdiri dari unsur sekolah dan komite 
sekolah. 
4. Bagaiman penyusunan RKM 
di TK ABA Pendowo ? 
Semester satu terdiri dari lima tema yaitu diri sendiri, 
lingkungan yang nyaman, kebutuhanku, bintang ciptaan 
Allah dan Tanaman karunia Allah dengan perkiraan 
waktu tujuh belas minggu. Setiap tema dapat 
dilaksanakan selama tiga sampai empat minggu. 
Penyusunan RKM disesuaikan dengan program 
semester. 
Semester satu terdiri dari lima tema yang 
dilaksanakan selama tujuh belas minggu. 
Penyusunan RKM disesuaikan dengan 
program semester. 
5. Berapa jumlah kelas dan 
siswa yang ada di TK ABA 
Pendowo ? 
Jumlah kelas di TK ABA terdapat empat kelas yang 
terdiri dari dua kelas A dan dua kelas B. Ruang kelas di 
TK ini baru ada tiga yang digunakan untuk kelas A1, 
A2, dan B1. Untuk kelas B2 proses pembelajaran 
1. Ada empat kelas di TK ABA 
Pendowo yang terdiri dari kelas A1, 
A2, B1 dan B2. 
2. Jumlah seluruh siswa ada 86 anak. 
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berlangsung di SD Muhammadiyah Pendowo yang 
terletak disamping TK ini. Jumlah seluruh siswa ada 86 
anak. A1 terdapat 22 anak, A2 terdapat 23 anak, B1 
terdapat 17 anak dan kelas B2 terdapat 24 anak. 
6. Bagaimana perencanaan 
pembelajaran dalam meyusun 
rencana kegiatan belajar 
mengajar di TK ABA 
Pendowo ? 
Penyusunan rencana kegiatan menggunakan RKH. RKH 
disusun oleh masing-masing guru kelas. Buku untuk 
penyusunan RKH sudah ada, guru hanya tinggal mengisi 
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tema. 
Dalam RKH terdapat beberapa sub yaitu seperti 
indikator,tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
nilai arater bangsa, alat peraga, nilai perkembangan anak 
didik, analisis ketercapaian (%), daya serap dan tindak 
lanjut. 
Setiap guru kelas menyusun RKH sebagai 
pedoman kegiatan pembelajaran. 
7. Apakah ada media khusus 
yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran 
khususnya membaca? 
Ada beberapa kegiatan yang merupakan kegiatan 
tambahan mulok salah satunya adalah membaca 
menggunakan media buku. Buku yang digunakan adalah 
buku AISM. Ada juga buku cerita yang digunakan guru 
saat pembelajaran membaca cerita 
Dalam pembelajaran membaca permulaan 
TK ABA Pendowo menggunakan media 
buku AISM dan buku cerita. 
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CATATAN WAWANCARA 
(CW-02) 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 19 November 2015      Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat : Ruang Kelas B1       Sumber : Bu Hanif (Guru kelas B1) 
 
No. Pertanyaan Deskripsi Refleksi  
1. Bagaimana guru mempersiapkan 
RKH sebelum kegiatan 
pembelajaran ? 
Untuk persiapan RKH kita membuat secara 
bergantian mbak, karena satu kelas dimpu oleh dua 
guru. Satu minggu pertama dibuat oleh bu Heni, dan 
satu minggu berikutnya dibuat oleh bu Hanif. 
Selanjutnya terus seperti itu mbak, nanti tinggal 
disesuaikan tema saja. Biasanya kegiatan kita 
mengambil dai buku lembar kerja anak yang sudah 
tersedi dari sekolah. Biasanya ada beberapa kegiatan 
yang tidak menggunakan buku, tetapi lebih pada 
pembuatan karya ada juga bercocok tanam. 
Tergantung tema saja mbak, karena pembuatan RKH 
bisa dilakukan secara fleksibel sebelum kegiatan 
berlangsung di kelas. 
1. RKH dibuat oleh guru sebelum 
pembelajaran berlangsung yang 
disesuaikan dengan tema. 
2. Pembuatan RKH lebih banyak 
mengacu pada kegiatan yang ada 
dalam LKA (lembar Kerja Anak). 
2.  Apakah kegiatan membaca 
permulaan dilakukan setiap hari? 
Untuk kelas B1 pembelajaran membaca dilakukan 
dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari rabu dan 
kamis. Pada hari lain pada jam tertentu anak sudah 
Pembelajaran membaca permulaan 
dilakukan dua kali dalam seminggu pada 
hari Rabu dan Kamis menggunakan media 
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mendapatkan pelajaran tambahan,seperti misalnya 
kalau hari selasa pagi di isi dengan ekstra drumband, 
senin di tengah pelajaran ada ekstra melukis, pada 
hari jumat ada latihan menari, dan pada hari sabtu 
terkadang ada kegiatan mini trip di lingkungan 
sekolah. Untuk itu kami sebagai guru kelas 
menentukan pada hari rabu dan kamis saja untuk 
belajar membaca menggunakan media buku AISM 
ketika anak tidak ada kegiatan tambahan. 
buku AISM. 
3. Apakah kegiatan membaca 
permulaan termasuk dalam 
kegiatan inti dan dicantumkan 
dalam RKH ? 
Sebenarnya kegiatan membaca permulaan ini adalah 
pelajaran tambahan saja mbak untuk membekali anak 
sebelum masuk SD. Untuk itu pembelajaran 
membaca dilakukan setelah jam istirahat pada jam 
10.00-10.30 atau sebelum jam pulang sekolah. 
Terkadang ada beberapa anak biasanya siswi 
perempuan, ketika jam istirahat anak tersebut sudah 
mulai membaca menggunakan buku AISM. kita 
sebagai guru juga menuruti keinginan anak. Jika satu 
anak sudah membaca, nanti yang lain mengikuti 
membaca dengan antri satu persatu. Ada juga anak 
yang masih bermain sambil menunggu giliran 
membaca, tetapi nanti jika sudah waktunya membaca 
anak tersebut juga tetap mau membaca. 
1. Pembelajaran membaca permulaan 
tidak merupakan kegiatan inti 
sehingga tidak tercantum dalam 
RKH. 
2. Membaca permulaan menggunakan 
buku AISM merupakan pelajaran 
tambahan. 
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4. Bagaimana persiapan anak 
ketika akan mulai pembelajaran 
membaca permulaan? 
Anak hanya menyiapkan buku AISM ketika anak 
belajar membaca. Untuk selanjutnya anak sudah 
biasa antri sendiri ketika ia akan belajar memabaca 
baik dengan bu Hanif maupun bu Heni.  Ada juga 
beberapa anak seperti arga, galih dan robi yang harus 
disuruh untuk membaca karena mereka asyik 
bermain sendiri. Tapi anak tersebut sebenarnya 
mampu, karena mereka juga sudah pada sampai jilid 
3. 
Mayoritas anak sudah mandiri untuk 
persiapan membaca seperti membawa buku 
sebagai media yang digunakan dalam 
kegiatan membaca. 
5. Bagaimana persiapan alat dan 
bahan yang digunakan dalam 
pembelajaran membaca 
permulaan ? 
Untuk persiapan ya hanya itu tadi mbak, 
menggunakan buku. Anak masing-masing 
menyiapkan buku AISM sesuai dengan jilidnya 
masing-masing. Misal seperti Putra itu sudah jilid 5, 
jadi ia membawa buku jilid 5. Ada juga yang baru 
sampai jilid 2, 3, dan 4. 
Hanya menggunakan buku AISM sesuai 
dengan jilid masing-masing. 
6. Bagaimana setting tempat 
pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan? 
Guru dan anak duduk saling berhadapan. Meja dan 
kursi yang digunakan adalah meja dan kursi siswa. 
tempatnya juga fleksibel disesuaikan dengan 
kenyamanan siswa mbak. 
Guru dan siswa duduk berhadapan dalam 
pembelajaran membaca menggunakan 
buku AISM. 
7. Bagaimana pengorganisasian 
anak dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca 
permulaan ? 
Dalam proses KBM sudah dibiasakan secara 
kelompok dengan sudut kegiatan. Tempat duduk 
anak-anak dibagi tiga kelompok dalam satu kelas. 
Nama yang digunakan tiap kelompok setiap minggu 
berganti yang disesuaikan dengan tema. Misalnya 
tema tanaman, kelompok itu nanti juga berhubungan 
dengan tanaman seperti jagung, padi dan terong. 
Tetapi karna pembelajaran membaca ini lebih pada 
kegiatan individu, dan juga termasuk dalam 
pembelajaran tambahan, pengorganisasian dilakukan 
Pengorganisasian anak dilakukan secara 
individual dalam kegiatan pembelajaran 
membaca. 
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secara individual. Agar anak juga lebih mudah 
dipantau kemampuan membacanya. Anak satu per 
satu antri membaca yang disimak oleh guru kelas 
baik bu Hanif dan bu Heni. 
8. Bagaimana langkah-langkah 
membaca permulaan? 
Kegiatan membaca permulaan dengan menggunakan 
media buku yakni AISM. Sebenarnya sama dengan 
membca iqra mbak, tetapi ini membaca huruf alfabet 
bukan huruf Arab. Yang pertama dilakukan tidak 
boleh lupa yaitu membaca “basmalah”. Selanjutnya 
memberikan contoh membacanya. Di bagian atas 
pada satu halaman itu terdapat kotak yang berisi suku 
kata. misalnya pada satu halaman mengajarkan 
membaca “BA” dan “Ca”. Guru mengajarkan 
membaca sambil menunjuk mb, dengan “ini dibaca 
Ba” dan “ini dibaca Ca”. Aturan dalam buku AISM 
ini menganjurkan agar tidak mengeja huruf, karena 
ini dapat membingungkan anak. Untuk itu kita 
sebagai guru dalam menggunakan buku AISM juga 
tidak dilakukan mengeja tapi langsung mengenalkan 
pada anak bahwa suku kata tersebut dibaca “Ba” 
tidak harus “Be A-Ba”. Tetapi huruf-huruf alfabet 
tetap dikenalkan pada anak saat pembelajaran 
berlangsung, bukan pada saat pelajaran membaca 
menggunaka buku AISM. Setelah guru memberi 
contoh nanti anak tinggal melanjutkan membaca satu 
halaman. Terkadang anak lupa suku kata itu dibaca 
seperti apa, nanti guru mengingatkan. Untuk 
menentukan anak dapat lanjut membaca, kami 
melihat dari kemampuan anak membaca pada hari 
itu. Misal pada jilid 3, hal 8 anak sudah mampu 
1. Membaca basmalah. 
2. Memberi contoh suku kata yang 
sudah tersedia dalam kotak pada 
setiap halaman.  
3. Guru memberi contoh membaca 
tanpa mengeja, langsung pada 
membaca suku kata. 
4. Anak melanjutkan membaca sampai 
satu halaman. 
5. Anak dikatakan dapat melanjutkan 
pada halaman berikutnya jika anak 
mampu membaca dengan lancar 
dan benar. 
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membaca “za” dengan benar. Anak anak dapat 
membaca dengan benar dan lancar, tidak mengalami 
kesulitan atau kebingungan. Dengan begitu, dapat 
dilihat bahwa anak sudah mampu membaca pada jilid 
3 hal 8 dan dapat lanjut d halaman berikutnya. 
9. Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan anak dalam sekali 
membaca permulaan 
Tidak lama mbak, karena anak hanya membaca satu 
halaman saja. Ini untuk menghindari anak agar anak 
tidak bosan. Jadi kami memutuskan untuk setiap 
anak membaca satu halaman setiap satu kali 
pertemuan membaca. Kalau waktunya ia kurang 
lebih dua sampai tiga menit. Tetapi anak yang kurang 
dapat membaca seperti Ega dan Crisna itu bisa 
sekitar empat menitan. 
Rata-rata anak membaca dengan waktu dua 
sampai tiga menit untuk satu halaman 
buku. 
10. Apakah alat penilaian yang 
digunakan guru dalam menilai 
ketrampilan anak membaca 
permulaan? 
Guru menyimak ketika anak membaca, dan terdapat 
beberapa percakapan antara guru dengan siswa. Guru 
memberi contoh, dan anak mulai membaca. Ada 
saatnya juga jika anak lupa, nanti guru juga mencoba 
membantu anak, sebagai contoh “ini tadi dibaca apa 
nak?”, “hayo ini apa masih ingat tidak?”, ya seperti 
membantu anak membaca tetapi tidak langsung 
menjawab. Karena anak biar dibiasakan untuk 
mengingat terlebih dulu. Biasanya untuk membantu 
anak agar mudah mengingat, guru bertanya dengan 
menunjuk suku kata yang berbeda dan dilakukan 
secara berulang terdapat dalam buku AISM. setelah 
anak menyelesaikan membaca satu halaman, guru 
memberikan keterangan “lanjut” dan “ulangi”. Tidak 
ada pedoman khusus untuk menilai kemampuan 
membaca menggunakan buku AISM. 
Alat yang digunakan dalam menilai 
kemampuan membaca anak menggunakan 
buku AISM adalah percakapan terstruktur. 
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11. Bagaimana guru menilai 
keberhasilan anak dalam 
membaca ? 
Keberhasilan anak membaca dapat dilihat nanti di 
akhir mbak jika anak sudah mampu menyelesaikan 
membaca sampai jilid 5. Proses belajar membaca ini 
dilakukan secara bertahap dari jilid 1 sampai jilid 5 
yang sudah dimulai sejak kelas A. 
Anak dikatakan berhasil membaca jika 
anak sudah selesai pada jilid 5. 
12. Apakah dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca 
diterapkan sebuah reward bagi 
anak ? 
Ya ada reward bagi setiap anak ketika pelaksanaan 
membaca dengan buku AISM. reward diberikan 
bukan dalam bentuk hadiah tetapi dengan motivasi 
dan dorongan agar anak semakin percaya diri ketika 
membaca dengan buku ini. Selain itu, setelah 
membaca, anak akan mendapat reward sebuah 
gambar kecil. Sebagai contoh anak sudah membaca 
jilid 3 halaman 8, anak dapat membaca dengan lancar 
dan benar sehingga anak dapat lanjut pada halaman 
berikutnya. Lalu anak meminta digambarkan 
gajah,gambar itu digambarkan di atas/bawah pojok 
buku pada bagian yang kosong. Didekat gambar 
tersebut disertakan tanggal dan tulisan “lanjut”, jika 
anak dapat membaca dengan benar dan lancar dan 
“ulang” jika anak masih mengalami kesulitan dan 
kebingungan untuk membaca. 
1. Reward yang diberikan berupa 
motivasi dan dorongan agar anak 
percaya diri untuk belajar 
membaca. 
2. Reward juga diberikan kepada anak 
dengan sebuah gambar kecil, baik 
anak yang “lanjut” membaca 
maupun yang mengulangi 
membaca. 
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CATATAN WAWANCARA 
(CW-03) 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 26 November 2015      Waktu  : 07.00-07.30 
Tempat : Ruang kantor kepala sekolah     Sumber : Bu Is (Kepala Sekolah TK ABA Pendowo) 
No. Pertanyaan Deskripsi Refleksi 
1. Bagaimana awal/asal mula 
sekolah menggunakan media 
buku sebagai pedoman kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan? 
Sebenarnya buku ini saya dapatkan dari adek saya 
yang juga menjadi guru di TK yang berada di daerah 
Solo. Banyak anak-anak disana yang sudah dapat 
membaca dengan menggunakan buku tersebut. Lalu 
saya berinisiatif untuk menggunakan buku AISM 
untuk belajar membaca di TK ABA ini. Membaca ini 
tapi tidak termasuk dalam kegiatan inti mbak, tetapi 
pelajaran tambahan bagi anak yang sudah dibiasakan 
sejak mulai awal di kelas TK A karena ini akan terus 
berlanjut sampai anak mampu menyelesaikan 5 jilid. 
Setelah itu banyak orangtua yang setuju dan terus 
berlanjut sampai sekarang untuk menggunakan buku 
AISM dalam belajar membaca karena terbukti anak 
dapat membaca sejak dini. Alhamdulilah mbak, 
lulusan murid dari TK ABA Pendowo ini sering 
diminta di SD SD karena `ketrampilan yang baik, 
terutama dalam membaca.  
Kepala sekolah mendapatkan masukan atau 
ide dari guru TK di sekolah yang berada di 
Solo mengenai keberhasilan muridnya 
membaca menggunakan buku AISM. 
2.  Apa tujuan dari pembelajaran 
membaca permulaan? 
Kami berharap agar anak lulusan TK ABA Pendowo 
mempunyai bekal untuk masuk SD, salah satunya 
Anak berhasil membaca sebagai bekal 
ketika anak masuk di sekolah dasar.  
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adalah membaca. Banyak sekolah-sekolah yang 
menuntut anak sudah dapat calistung. Untuk itu kami 
biasakan anak untuk membaca dimulai dari sejak 
awal masuk dengan menggunakan media buku.  
3. Apakah sekolah ABA yang lain 
juga merancang kegiatan 
pembelajaran membaca secara 
khusus? 
Tidak mbak. Di daerah sini baru TK ABA Pendowo 
yang merancang kegiatan pembelajaran membaca 
sebagai kegiatan tambahan menggunakan media 
buku AISM. 
TK ABA Pendowo saja yang sudah 
menggunakan buku AISM untuk 
pembelajaran membaca. 
4. Apakah media buku yang 
digunakan disediakan dari 
sekolah? 
Buku ini sudah dimiliki anak sejak anak pertama kali 
masuk di TK ini. Buku AISM ini juga dipesan 
langsung dari sragen. Anak masuk mendapat 
seragam, serta buku AISM yang terdiri dari jilid 1 
sampai jilid 5. Anak-anak menggakan buku AISM 
untuk belajar membaca awal dimulai dari sejak 
duduk dikelas A.   
Buku AISM dibagikan kepada siswa sejak 
awal masuk di TK ABA Pendowo. 
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CATATAN WAWANCARA 
(CW-04) 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 24 November 2015      Waktu  : 11.30-12.00 
Tempat : Ruang kelas B1       Sumber : Bu Heni (guru kelas B1) 
 
No. Pertanyaan Deskripsi Refleksi 
1. Bagaimana evaluasi yang 
dilakukan guru untuk melihat 
hasil ketrampilan siswa dalam 
membaca ? 
Selain pada penilaian, ketrampilan siswa dapat dilihat 
dari kegiatan sehari-hari. Dalam satu hari, guru selalu 
menyusun kegiatan membaca. Baik itu membaca cerita, 
maupun hanya membaca tulisan yang ada di LKA setiap 
anak. Biasanya membaca dilakukan secara bersama-
sama, seperti contoh membaca tugas yang akan 
dilakukan oleh siswa.  
Guru menyusun kegiatan membaca 
sebagai hasil dari kegiatan tambahan 
membaca menggunakan buku AISM.  
2. Bagaimana pelaporan hasil belajar 
membaca anak kepada orangtua ? 
Pelaporan hasil ketrampilan membaca anak dilaporkan 
setiap seminggu sekali pada hari sabtu. Pelaporan hasil 
belajar anak ini disampaikan melalui buku penghubung 
siswa. Buku penghubung ini juga menyampaikan 
informasi kepada anak tentang kemampuan anak selain 
membaca, tetapi juga seperti hafalan surat, privat iqra 
serta ketepatan waktu anak datang ke sekolah.  
Pelaporan hasil belajar anak dilaporkan 
melalui buku penghubung setiap satu 
minggu sekali. 
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3. Apakah ada faktor yang 
menghambat proses pembelajaran 
membaca ? 
Ada 1, 2 anak yang suka membuat keramaian di kelas, 
sehingga kadang anak tersebut mengganggu anak yang 
lain ketika antri atau sedang membaca. Tetapi untuk 
selebihnya sihh tidak mbak karena pembelajaran 
membaca tetap dapat berjalan dengan baik. 
Keramaian anak di kelas yang terkadang 
membuat siswa lain terganggu. 
4. Faktor apa saja yang mendukung 
proses pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan? 
Motivasi dan dorongan yang diberikan kepada anak 
menjadi lebih percaya diri ketika membaca. Ya seperti 
“iya hebat” “anak pintar”, “anak cerdas”. Biasanya 
dorongan kecil seperti itu yang terus kami berikan 
mbak, agar anak tetap semangat dalam belajar 
membaca. 
Dorongan dan motivasi yang diberikan 
guru melalui pujian kepada anak. 
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LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN 
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CATATAN LAPANGAN 
(CL-01) 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 18  November 2015         Tema : Tanaman 
Waktu  : 07.30-10.30          Tempat: Kelas B1 
No. Data Waktu   Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Awal 
07.30-07.45 Kegiatan diawali dengan berbaris di halaman depan 
kelas. Ketika bel berbunyi, anak-anak bersiap diri untuk 
baris di halaman sekolah mulai dari kelas A1, A2, B1 
dan B2. Pada saat itu, barisan dipimpin oleh perwakilan 
dari kelas B1 (Mbak Sheva) dan B2 (Mbak Naila) serta 
didampingi oleh Bu Is. Bu Is mendampingi kedua siswa 
yang memimpin arisan untuk mengucapkan janji TK 
ABA Pendowo bersama-sama. Semua siswa dan guru 
juga mengucapkan janji TK ABA Pendowo dengan 
suara yang cukup keras. Setelah itu, seluruh siswa 
beserta guru mengucapkan bacaan kalimat syahadat. 
Pemimpin barisan mencoba merapikan barisan kembali 
dan melanjutkan untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Kemudian, seluruh guru dan kepala sekolah 
berbaris di depan siswa untuk berjabat tangan. Siswa 
berbaris dengan rapi untuk berjabat dengan semua guru 
dan kepala sekolah dan dilanjutkan masuk ke dalam 
kelas masing-masing. 
1. Kegiatan awal dimulai dengan 
berbaris di halaman kelas. 
2. Barisan dipimpin oleh 
perwakilan siswa dari kelas B 
dan dibimbing oleh salah satu 
guru.  
07.45-08.30 
 
 
Siswa menata kursinya masing-masing untuk persiapan 
pelaksanaan pembelajaran. Di dalam kelas B1, meja 
kursi telah ditata menjadi tiga kelompok. Kegiatan awal 
1. Guru mencoba melatih ingatan 
siswa dengan pertanyaan tentang 
kegiatan dihari sebelumnya. 
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dipimpin oleh Bu Heni. Guru mengawali pembelajaran 
dengan menggambar pohon pisang dipapan tulis. 
Setelah itu guru memberi salam kepada para siswa dan 
dilanjutkan dengan membaca doa sebelum belajar dan 
Al-Fatiqah. Ketia berdoa, guru menulis nama-nama 
siswa yang mau membaca doa di dalam gambar pohon 
pisang dipapan tulis. Ada beberapa anak yang tidak 
membaca doa, dan guru menghampiri anak tersebut 
untuk membimbing agar anak mau membaca doa 
bersama-sama. Setelah selesai berdoa, siswa 
menyanyikan lagu “selamat pagi bu guru”. Guru 
memberikan bintang disamping nama yang telah ditulis 
dipapan tulis, jika anak mau bernyanyi bersama-sama. 
Pembelajaran sebelumnya masih dengan tema yang 
sama yaitu tanaman. Guru melakukan tanya jawab 
kepada anak tentang materi pembelajaran yang 
sebelumnya yang telah dilakukan sebelumnya tentang 
tanaman apotek hidup. Ada beberapa anak yang 
menjawab pertanyaan guru seperti kunyit, jahe, 
lengkuas, dan sebagainya. Setiap anak yang dapat 
menjawab pertanyaan akan ditambahkan bintang pada 
nama anak yang telah tertulis dipapan tulis dalam 
gambar pohon pisang. Kemudian guru mengabsen siswa 
dengan berhitung satu per satu ditempat duduk masing-
masing. Jumlah seluruh siswa kelas B1 ada 18 anak. 
Ketika siswa berhitung hanya sampai pada angka 17. 
Lalu guru bertanya, “ada berapa siswa yang tidak masuk 
hari ini ya?”. Lalu guru dan siswa mencoba bersama-
sama menghitung jumlah siswa yang tidak masuk. 
Selanjutnya guru memimpin bernyanyi “lihat kebunku” 
dan “tepuk sambel” didepan kelas. Siswa dengan 
2. Guru memberi reward pada 
setiap perilaku dan sikap baik 
siswa. 
3. Guru memberikan beberapa 
nasihat kepada siswa melalui 
cerita. 
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semangat bernyanyi dan bertepuk tangan. Kegiatan 
berikutnya adalah membacakan cerita dengan judul 
“senang bersedekah”. Guru kemudian berkata “siapa 
yang bisa membantu ibu didepan kelas untuk 
membacakan cerita didepan kelas?”. Lalu ada siswa 
yang bernama anisa menjawab “ saya buk”. Anisa 
membacakan cerita dan siswa yang lain mendengarkan. 
Anisa dapat membaca dengan cukup lancar. Ketika 
kegiatan bercerita, terjadi percakapan antara siswa dan 
guru tentang isi cerita. Setelah selesai membaca cerita, 
guru memberikan beberapa nasihat kepada anak bahwa 
anak dapat bersedekah dengan memberikan sebagian 
uang sakunya di kotak amal masjid, di toko dan senyum 
juga merupakan sebuah sedekah. 
 
 
 
 
2. Kegiatan Inti 08.30-09.30 Pada kegiatan inti dipimpin oleh Bu Hanif. Guru 
mengkondisikan siswa dengan menyanyikan lagu 
“tepuk tenang”. Setelah itu guru bertanya kepada siswa, 
“tanaman apa saja yang anak ketahui yang berada di 
rumah anak-anak?”. Siswa pun menjawab bermacam-
macam, seperti jambu, mangga, pisang, anggur, 
belimbing dan sebagainya. Kemudia guru mulai untuk 
menjelaskan tiga kegiatan yang akan dikerjakan oleh 
siwa. Guru memberikan tawaran kepada siswa, “siapa 
yang bisa membantu menulis jeruk, jambu, pisang dan 
nanas di depan kelas?”. Anak berebut untuk maju 
kedepan, tetapi bu Hanif memilih anak yang dapat tertib 
duduk dikursinya masing-masing yang dapat maju ke 
depan. Setiap anak yang mau menjawab dan maju 
kedepan kelas ditambahkan bintang sebagai reward. 
Tulisan jambu, jeruk, pisang dan nanas sudah tertulis 
dipapan tulis, kemudian anak-anak membaca bersama-
1. Guru menjelaskan kegiatan pada 
siswa yaitu menebalkan huruf 
lalu menarik garis sesuai gambar 
dan mewarnai gambar, menulis 
angka dan membuat kerangjang 
buah. 
2. Kelas dibagi dalam tiga 
kelompok. Setiap kelompok 
siswa memilih kegiatan yang 
akan dilakukan. 
3. Kegiatan dikerjakan secara 
bergantian, sampai semua siswa 
menyelesaikan ketiga kegiatan 
yang telah dijelaskan oleh guru. 
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sama. Guru menunjukan LKA didepan kelas dan 
menjelaskan kegiatan pertama yaitu menebalkan huruf 
menarik garis tulisan sesuai gambar. Gambar tersebut 
juga diwarnai sesuai dengan kesukaan siwa. Kegiatan 
kedua adalah menulis angka pada buku kotak masing-
masing siswa. Bagi siswa yang sudah bisa menulis, 
siswa menulis angka mulai dari 20 sampai 30. Bagi 
siswa yang masih kesulitan menulis, siswa tersebut 
menulia angka dimulai dari 1-10. Siswa yang masih 
kesulitan menulis dalam kelas tersebut ada lima siswa. 
Guru membantu menulis angka dengan memberikan 
contoh didepan kelas. Kegiatan ketiga adalah membuat 
keranjang buah yang terbuat dari kertas lipat. Guru 
menjelaskan didepan kelas cara membuat keranjang 
buah. Setelah guru menjelas ketiga kegiatan, setiap 
kelompok memilih kegiatan yang akan dikerjakan 
terlebih dahulu. Setiap kelompok siswa mengerjakan 
tugas yang berbeda. Tugas tersebut dikerjakan secara 
bargantian sampai semua kelompok siswa 
menyelesaikan ketiga kegiatan tersebut. Ketiga kegiatan 
tersebut dikerjakan anak secara individu, tetapi dalam 
kelompok.  
3. Pembelajaran 
Membaca 
Permulaan 
09.50-10.20 Setelah jam istirahat kegiatan berikutnya adalah 
tambahan pelajaran membaca. Pembelajaran membaca 
menggunakan buku AISM dimulai pukul 09.50. Siswa 
suda mempersiapkan buku masing-masing dan siap 
untuk belajar membaca dengan guru kelas yaitu Bu Heni 
dan Bu Hanif. Siswa antri secara bergantian satu persatu 
untuk membaca. Guru dan siswa saling berhadapan 
dikursi siswa. ada yang belajar membaca dengan Bu 
Hanif dan ada yang belajar membaca dengan Bu Heni. 
1. Kegiatan membaca diawali 
dengan membaca basmalah. 
2. Guru memberikan contoh 
membaca suku kata dalam kotak. 
3. Anak membaca satu halaman 
buku AISM setiap satu kali 
pertemuan. 
4. Guru memberikan reward pada 
semua siswa dengan sebuah 
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Kegiatan awal ketika membaca yang dilakukan adalah 
membaca basmalah. Selanjutnya guru memberikan 
contoh tulisan dalam kotak. Setiap halaman, anak akan 
belajar membaca dengan suku kata yang berbeda. 
Sebagai contoh pada jilid 2 halaman 5, suku kata yang 
dipelajari adalah “fa” dan “fi”. Kemudia halaman 
berikutnya yang dipelajari adalah “ ha” dan “hi”. 
Setelah guru memberikan contoh cara membaca, 
kemudian anak-anak mengikuti. Anak-anak mencoba 
mengingat bacaan suku kata. Setiap siswa 
menyelesaikan membaca satu halaman dalam satu kali 
pertemuan. Jika anak dapat membaca lancar, anak dapat 
melanjutkan pada halaman berikutnya. Terkadang anak 
lupa cara membaca suku kata yang telah dicontohkan 
guru. Pada saat itu guru memberikan pertanyaan kepada 
anak “ini dibaca apa? Seperti tadi itu mas?”. Kemudian 
guru coba menunjuk suku kata yang bacaan sama, untuk 
membantu anak mengingat. Tetapi jika anak masih 
bingung dengan cara mebacanya, dan masih salah ketika 
membaca suku kata, anak tersebut mengulangi pada 
halaman yang sama di hari berikutnya. Kemudian jika 
anak sudah selesai membaca  guru bertanya kepada anak 
“pengen dikasih gambar anak apa dek?”. Lalu anak 
menjawab “saya pengen gambar bunga buk.” Kemudian 
guru menggambar sebuah bunga kecil di pojok atas 
halaman, dan diberi tanggal. Setelah itu guru 
memberikan tulisan “lanjut”, karena anak tersebut dapat 
membaca dengan lancar sehingga dapat lanjut pada 
halaman berikutnya. Ada juga anak yang masih 
kesulitan dalam membaca. Siswa tersebut bernama 
Krisna baru sampai pada jilid dua. Anak tersebut sering 
gambar. 
5. Guru memberikan motivasi dan 
dorongan bagi siswa yang masih 
kesulitan membaca. 
6. Guru memberikan keterangan 
“lanjut” keada siswa yang 
mampu membaca dengan lancar 
dan benar, dan “ulangi” jika 
anak masih tidak lancar dan 
bingung ketika membaca. 
7. Anak diperbolehkan bermain 
didalam kelas ketika menunggu 
giliran membaca. 
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salah dalam membaca. Suku kata “ba” dibaca “la”. 
Terkadang siswa tersebut hanya diam saja, karena 
bingung dan lupa cara membacanya. Guru terus 
membimbing dan membantu anak mengingat-ingat 
membaca setiap suku kata sampai satu halaman 
terselesaikan. Setelah selsai membaca satu halaman, 
guru bertanya kepada Krisna, “Krisna mau dikasih 
gambar apa?”. Lalu Krisna menjawab “aku mau gambar 
elang”. Kemudian guru mengikuti anak dengan 
menggambarkan elang di pojok kanan atas pada 
halaman tersebut dn disertakan tanggal. Lalu guru 
menulis “ulangi” dengan memberikan motivasi kepada 
Krisna. Guru tersebut memberikan motivasi bahwa 
Krisna anak hebat, Krisna harus belajar lagi dirumah 
suapaya bisa menjadi lebih hebat lagi. Pembelajaran 
membaca menggunakan buku AISM dilakukan secara 
bergantian yang dibimbing oleh Bu Hanif dan Bu Heni 
sampai semua siswa mendapatkan giliran membaca. 
Ketika anak-anak menunggu giliran membaca, guru 
mengizinkan siswa untuk bermain didalam kelas. Ada 
anak yang menunggu dengan melihat buku cerita, ada 
yang berlarian, dan ada juga yang bermain peran 
menjadi guru dan siswa. 
4. Kegiatan Penutup 10.20-10.30 Siswa duduk rapi dan mulai membaca setelah makan 
dan dilanjutkan dengan doa mau pulang. Guru 
memberikan salam kepada siswa dan mulai berpamitan 
sebelum pulang. Sebelum keluar dari kelas, guru 
menginstruksikan anak-anak untuk duduk tenang dan 
mendengarkan pertanyaan dari bu guru. Bu guru 
memberikan beberapa pertanyaan tentang materi 
pembelajaran yang dilakukan pada hari itu. Siswa yang 
Guru melakukan kegiatan recalling 
dengan melakukan tanya jawab kepada 
anak tentang pembelajaran yang sudah 
dilakukan.  
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dapat menjawab pertanyaan dapat giliran keluar kelas 
terlebih dahulu. Setelah siswa dapat menjawab 
pertanyaan, siswa menaikan kursi diatas meja, berjabat 
tangan dengan guru dan keluar kelas pulang kerumah 
masing-masing. 














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CATATAN LAPANGAN 
(CL-02) 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 19 November 2015         Tema : Tanaman 
Waktu  : 07.30-10.40          Tempat: Kelas B1 
No. Data Waktu   Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Awal 
07.30-07.40 Kegiatan diawali dengan baris di halaman sekolah yang 
diikuti seluruh siswa TK ABA Pendowo. Pada hari itu 
barisan dipimpin oleh Bu Is. Setelah semua siswa 
berbris dengan rapi, siswa mengucapkan janji anak TK 
ABA Pendowo yang dilanjutkan dengan membaca 
syahadat.  Kemudian guru mulai memimpin 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Guru bebaris rapi 
didepan para siswa persiapan untuk berjabat tangan. 
Siswa antri satu persatu mulai dari kelas A1, A2, B1 dan 
B2 berjabat tangan dengan semua guru dan langsung 
dilanjutkan masuk ke kelas masing-masing. 
1. Kegiatan diawali dengan 
berbaris, mengucapkan janji 
anak TK ABA Pendowo dan 
membaca kalimat syahadat. 
2. Sebelum siswa masuk kelas, 
guru membiasakan siswa untuk 
berbaris rapi dan antri untuk 
berjabat tangan dengan semua 
guru. 
07.40-08.35 Kegiatan awal di dalam kelas dipimpin oleh Bu Hanif. 
Guru membuka pembelajaran di kelas dengan salam dan 
dilanjutkan berdoa sebelum belajar bersama-sama. 
Ketika berdoa bersama-sama, guru menggambar buah 
apel dipapan tulis dan menulis nama-nama anak yang 
mau membaca doa. Kemudian guru memimpin siswa 
untuk membaca Al-Fatihah dan surat Al-Kharimah. 
Guru membangkitkan semangat siswa dengan 
menyanyikan lagu “assalamualaikum”. Kegiatan 
selanjutnya adalah tanya jawab. Guru memberikan 
1. Kegiatan awal didalam kelas 
dimulai dengn salam dan berdoa. 
2. Guru menggambar buah apel 
dipapan tulis. Gambar tersebut 
digunakan untuk menulis nama 
siswa dan pemberian reward 
bagi siswa yang berupa gambar 
bintang. 
3. Guru dan siswa bernyanyi 
bersama-sama untuk mendorong 
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beberapa pertanyaan kepada anak seperti berikut : 
“anak-anak sudah makan belum?”, “kalo anak-anak 
makan itu biar apa sihh?”. Lalu beberapa anak 
menjawab pertanyaan guru sesuai dengan apa yang ada 
dipikirannya. Setelah itu guru memberikan beberapa 
nasihat kepad anak bahwa “jika anak-anak sudah makan 
pagi tadi, akan membuat kenyang. Jika sudah kenyang, 
anak-anak akan menjadi semangat belajar dan fokus 
belajar”. Kemudian guru mengajak anak-anak untuk 
bernyanyi “ayam kukuruyuk”. Guru bertanya kepada 
anak, “anak-anak pengen nyanyi apa lagi? Biar anak-
anak jadi semangat”. Lalu ada anak bernama Maritsa 
menjawab “kalau kau suka hati”. Kemudian Bu Hanif 
mengikuti anak untuk menyanyikan lagu “kalau kau 
suka hati” dengan bertepuk tangan agar anak menjadi 
lebih semangat untuk mulai pembelajaran. guru 
mengajak anak untuk menyanyikan lagu “naik-naik ke 
puncak gunung” dengan gerakan tangan. Siswa 
menirukan gerakan guru sambil bernyanyi ditempat 
duduk masing-masing. Ketika lagu selesai dinyanyikan, 
beberapa anak meminta untuk mengulangi menyanyikan 
lagu “naik-naik ke puncak gunung”. Kemudian Bu 
Hanif mengikuti permintaan dari siswanya. Setelah 
selesai bernyanyi, guru meminta anak untuk 
menghafalkan asmanul husna bersama-sama. Anak-anak 
yang mau mengucapkan asmanul husna diberi tambahan 
bintang pada namanya masing-masing yang telah 
tertulis dipapan tulis. Kemudian guru meminta anak-
anak untuk berlomba antara siswa putra dan putri 
membaca asmanul husna untuk meunjukkan siswa mana 
yang paling jempol. Dapat dilihat bahwa siswa putri 
siswa agar semangat dan siap 
melaksanakan pembelajaran. 
4. Guru memberikan nasihat 
kepada siswa melalui cerita. 
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lebih lancar dan dapat mengucapkan asmanul husna 
dengan suara yang keras dan benar dibandingkan siswa 
putra. Kemudian guru juga mengajarkan anak untuk 
mengahafalkan hadist tentang keutamaan berdoa. Bu 
Hanif mengambil sebuah buku cerita dengan judul 
“Burung Gagak dan Kobil”. Guru bertanya kepada 
siswa, “siapa hari ini yang mau membantu ibu 
membacakan cerita didepan kelas?”. Ada dua anak yang 
tunjuk tangan yaitu mbak Hasna dan mbak Maritsa, 
kemudian siswa tersebut membantu bu Hanif 
membacakan cerita didepan kelas. Setelah selesai 
membacakan cerita, bu guru menggambar dipapan tulis 
untuk mengilustrasikan cerita agar anak lebih 
memahami isi dalam cerita. Guru menyampaikan 
beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari isi cerita 
tersebut bahwa sesama saudara tidak boleh membenci 
atau bermusuhan apalagi sampai mencelakakan. 
2. Kegiatan Inti 08.35-09.30 Kegiatan inti pada hari ini akan dipimpin oleh Bu Heni. 
Bu Heni berdiri didepan kelas untuk menjelaskan ketiga 
kegiatan yang akan dilakukan anak. Bu guru menuliskan 
kata “jagung, jamur, kopi, dan jambu”. Kemudian guru 
membimbing para siswa untuk membaca tulisan tersebut 
bersama-sama. Ada anak yang masih kesulitan dalam 
membaca yaitu siswa yang bernama Krisna dan Ega.` 
guru mencoba pelan-pelan untuk membimbing kedua 
anak tersebut agar dapat membaca seperti siswa yang 
lainnya. Guru mulai menjelaskan kegiatan pertama yaitu 
melingkari awalan yang sama, dan menebalkan huruf. 
Sebagai contoh adalah tulisan kentang, cabe, kelapa, 
ketela. Kemudian siswa melingkari huruf yang 
berawalan sama yaitu, kentang, kelapa dan ketela. 
1. Sebelum kegiatan inti dimulai, 
guru menjelaskan terlebih dahulu 
tentang ketiga kegiatan yang 
akan dilakukan. 
2. Kelas dibagi dalam tiga 
kelompok. Setiap kelompok 
mengerjakan ketiga kegiatan 
secara bergantian. 
3. Kegiatan pertama yaitu 
menebalkan huruf, memberi 
lingkaran pada awalan huruf 
yang sama dan memberi 
lingkaran warna hijau pada 
tanaman yang hidup di air. 
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Setelah itu semua huruf ditebalkan. Setelah itu, guru 
menggambar pohon mangga, teratai dan kelapa dipapan 
tulis. Guru meminta bantuan kepada siswa untuk 
menuliskan kata “mangga, teratai dan kelapa” sesuai 
dengan gambar dipapan tulis. Kegiatan berikutnya 
adalah memberi lingkaran dengan warna hijau pada 
pohon yang dapat hidup di air. Guru mencoba 
menjawab bersama-sama dengan siswa. Kemudan siswa 
mengerjakan masing-masing pada LKA (Lembar Kerja 
Anak). Kegiatan yang kedua adalah mengurutkan pola. 
Guru memberikan contoh dipapan tulis dengan 
menggambar jamur dengan motif garis, lingkaran, dan 
arsir. Kegiatan ketiga adalah berhitung. Siswa 
menggambar jamur yang diurutkan sesuai dengan pola 
yang telah dicontohkan guru dipapan tulis di buku 
masing-masing. Kemudian siswa menghitung jumlah 
jamur dengan pola garis, dengan pola lingkaran dan 
jamur yang diarsir. Dalam satu kelas dibagi menjadi tiga 
kelompok. Setiap kelompok mengerjakan tiga kegiatan 
yang telah dijelaskan guru secara bergantian antara 
kelompok satu dengan kelompok yang lain.  
Kegiatan kedua adalah 
mengurutkan pola. Kegiatan 
ketiga adalah berhitung.  
3. Pembelajaran 
Membaca 
Permulaan 
10.00-10.30 Setelah jam istirahat, waktunya siswa untuk belajar 
membaca dengan menggunakan buku AISM. Masing-
masing siswa menyiapkan buku AISM sesuai dengan 
jilidnya masing-masing. Siswa satu persatu antri untuk 
belajar membaca dengan bu Hanif dan bu Heni. Belajar 
membaca menggunakan buku AISM diawali dengan 
membaca basmalah. Kemudian guru bertanya kepada 
siswa, “kemarin sudah sampai mana mbak?”,  lalu siswa 
menunjukkan halaman yang terakhir ia baca. Setelah itu 
guru memberikan contoh bacaan suku kata dalam kotak. 
1. Pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan buku 
AISM dilakukan setelah jam 
istirahat. 
2. Sebelum membaca, siswa 
diwjibkan untuk membaca 
basmalah. 
3. Guru memberikan contoh 
membaca suku kata dalam kotak 
yang ada dalam buku AISM. 
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Pada saat itu anak belajar membaca jilid 3 halaman 32. 
Anak kemudian membaca satu halaman tersebut sesuai 
dengan kemampuan ingatan anak. Terkadang anak lupa 
cara membaca suku kata misalnya bacaan “ba”. Guru 
akan membantu mengingatkan anak denga memberikan 
bantuan kepada anak. Setelah anak tersebut selesai 
membaca satu halaman, guru bertanya kepada anak, 
“mau digambar apa mbak?”. Kemudian anak tersebut 
menjawab, “aku mau gambar kelinci saja buk”. Ketika 
siswa memberikan jawaban, guru menggambar sebuah 
kelinci yang terdapat pada pojok atas buku dengan 
diberi tulisan lanjut dan disertai tanggal. Anak dapat 
lanjut karena secara keseluruhan anak dapat membaca 
dengan benar. Bagi siswa yang menunggu giliran 
membaca diperbolehkan untuk bermain didalam kelas 
tanpa mengganggu teman yang sedang belajar 
membaca. 
4. Setelah sswa menyelesaikan satu 
halaman, guru memberikan 
gambar sesuai dengan keinginan 
anak. 
5. Gambar tersebut sebagai reward 
karena anak mau belajar 
membaca. 
6. Terdapat keterangan “lanjut” dan 
“ulangi” untuk penilaian 
membaca dengan menggunakan 
buku AISM. 
7. Siswa yang menunggu giliran 
membaca diperbolehkan bermain 
didalam kelas. 
4. Kegiatan Penutup 10.30-10.40 Setelah pembelajaran membaca, siswa merapikan 
tempat duduknya dan kembali duduk ditempatnya 
masing-masing. Guru memimpin doa sesudah makan, 
doa mau pulang dan dilanjutkan dengan doa untuk 
kedua orangtua. Kemudian guru menyampaikan 
pengumuman bahwa hari ini setelah pulang sekolah ada 
les berhitung dan membaca. Les ini ditujukan bagi anak 
yang masih kesulitan membaca dan berhitung di kelas 
B1. Guru kelas B1 Bu Hanif dan Bu Heni yang 
mengajarkan les kepada anak-anak dengan biaya 
perdatang lima ribu rupiah. Sebelum pulang sekolah, 
guru memberikan pertanyaan tentang pembelajaran pada 
hari itu. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan terlebih 
dahulu, dapat giliran pulang pertama. Pada saat itu guru 
1. Terdapat les tambahan setelah 
pulang sekolah bagi siswa yang 
masih kesulitan membaca dan 
berhitung. 
2. Kegiatan recalling dilakukan 
dengan kegiatan tanya jawab 
antara guru dengan siswa 
sebelum pulang sekolah. 
3. Sebelum pulang sekolah, siswa 
membiasakan diri untuk 
merapikan tempat duduknya 
dengan meletakkan kursi di atas 
meja dan berjabat tangan dengan 
guru. 
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memberikan pertanyaan kepada anak, “sebutkan 
tanaman pokok yang biasanya ada di tanah!”. Anak-
anak yang dapat menjawab bisa langsung pulang. 
Sebelum itu, siswa membiasakan untuk meletakkan 
kursi di atas meja dan berjabat tangan dengan guru. 
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CATATAN LAPANGAN 
(CL-03) 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 24 November 2015          Tema : Tanaman 
Waktu  : 07.30-10.30           Tempat: Kelas B1 
No. Data  Waktu  Deskripsi  Refleksi  
1. Kegiatan Awal  07.30-08.30 
 
Pada hari selasa ada kegiatan rutin yang dilakukan 
setiap pagi yaitu drumband. Drumband di ikuti oleh 
seluruh siswa TK ABA Pendowo. Anak-anak berlatih 
drumband secara bergantian yang dimulai dari kelas A1, 
A2, B1 dan B2. Kegiatan drumband dilatih oleh dua 
orang guru dari luar sekolah. Bagi siswa yang 
menunggu berlatih drumband, tetap masuk sekolah pada 
jam yang sama. Kegiatan yang dilakukan siswa yang 
tidak mengikuti drumband adalah bermain bebas, baik 
diluar kelas maupun didalam kelas. 
Pada hari selasa kegiatan rutin setiap 
pagi adalah ekstra drumband. 
2. Kegiatan Inti 08.30-09.20 Setelah berlatih drumband, siswa masuk kelas masing-
masing untuk melaksanakan pembelajaran. Kegiatan 
diawali dengan salam dan membaca doa Al-Fatihah. 
Kemudian guru membimbing anak untuk menghafalkan 
surat Al-Kharimah bersama-sama. Selanjutnya adalah 
bernyanyi. Guru mengajak siswa bernyanyi “kalau kau 
suka hati”. Siswa bernyanyi dengan semangat dan 
bertepuk tangan. Setelah berlatih drumband, siswa 
masuk kelas masing-masing untuk melaksanakan 
pembelajaran. Kegiatan diawali dengan salam dan 
membaca doa Al-Fatihah. Kemudian guru membimbing 
1. Kegiatan didalam kelas diwali 
dengan salam dan berdoa. 
2. Siswa belajar menghafal surat 
Al-Kharimah. 
3. Pada setiap awal kegiatan, siswa 
dan guru bernyanyi bersama-
sama. 
4. Siswa belajar menghitung teman 
yang tidak msuk kelas bersama-
sama. 
5. Guru meminta bantuan siswa 
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anak untuk menghafalkan surat Al-Kharimah bersama-
sama. Selanjutnya adalah bernyanyi. Guru mengajak 
siswa bernyanyi “kalau kau suka hati”. Siswa bernyanyi 
dengan semangat dan bertepuk tangan.Pada hari rabu, 
kegiatan yang diberikan anak adalah berhitung dan 
bercerita. Kegiatan berhitung dilakukan untuk 
mengabsen siswa. Jumlah seluruh siswa kelas B1 ada 18 
anak. Pada saat berhitung, anak-anak berhitung hanya 
pada sampai angka 16. Kemudian guru menulis di papan 
tulis jumlah seluruh siswa ada 18, dan angka 16 yang 
menunjukkan jumlah siswa yang masuk. Guru 
membimbing siswa untuk menghitung siswa yang tidak 
masuk. Kegiatan yang kedua adalah tanya jawab dengan 
topik sekolah. Guru bertanya kepada siswa, “anak-anak 
sekolah dimana ya?”. Lalu beberapa anak menjawab 
“TK ABA Pendowo”. Kemudian guru bertanya, “siapa 
yang tahu apa kepanjangan dari ABA”. Siswa bernama 
Athar menjawab “Busthanul Afal”. Guru mencoba 
untuk bertanya kembali untuk mendapatkan jawaban 
yang benar. Tetapi siswa merasa kebingungan, dan guru 
menjelaskan jawaban yang benar yaitu “Aisyiyah 
Bustanul Athfal”. Guru memberikan contoh cara 
mengucapkan, dan siswa menirukan mengucapkan 
“Aisyiyah Bustanul Athfal”. Guru bertanya kembali 
kepada siswa “dimana alamat TK ABA Pendowo?”. 
Siswa bisa menjawab pertanyaan guru dengan benar 
yaitu “Pendowoharjo, Sewon, Bantul”. Pertanyaan 
selanjutnya adalah “ siapa yang tau apa itu aisyiyah?”, 
“siapa pendiri TK ABA?”. Kemudian ada siswa 
bernama Anisa menjawab “kumpulan ibu-ibu”. Guru 
mencoba bertanya kembali, “lalu siapa pendiri TK ABA 
untuk membacakan cerita 
didepan kelas. 
6. Guru dan siswa melakukan 
kegiatan tanya jawab dengan 
topik sekolah. 
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ya kira-kira, siapa yang tahu?”. Tidak satupun siswa 
yang mengetahui pendiri TK ABA. Kemudian Bu Heni 
mencoba menjelaskan kepada anak-anak bahwa pendiri 
TK ABA adalah Siti Walida atau Nyai Ahmad Dahlan. 
Anak-anak kemudian menghafalkan nama pendiri TK 
ABA bersama-sama. Kegiatan yang ketiga adalah 
bercerita. Pada saat kegiatan membaca, guru meminta 
bantuan kepada siswa untuk membacakan cerita didepan 
kelas. Cerita dibacakan oleh Mas Putra. Mas Putra 
adalah salah satu siswa kelas B1 yang sudah cukup 
lancar membaca karena sudah menyelesaikan membaca 
hingga jilid 5. 
 09.20-10.00 Setiap hari selasa, kelas B1 ada kegiatan ekstra lukis. 
Ekstra lukis diajarkan oleh guru luar sekolah dari 
mahasiswa ISI. Pada hari itu siswa diajarkan 
menggambar pemandangan pantai dengan matahari 
yang terbenam. Guru mencontohkan cara menggambar 
langkah demi langkah, dan siswa mengikuti 
menggambar di buku gambar masing-masing. kegiatan 
selanjutnya adalah mewarnai. Setelah selesai 
menggambar pantai, guru mencontohkan cara mewarnai 
dengan gradasi.Ada anak yang bernama Nova yang 
tidak mau menggambar. Ketika ditanya anak tersebut 
menjawab tidak membawa buku gambar. Kemudian Bu 
Hanif mencarikan sebuah sobekan kertas dan diberikan 
kepada Nova agar ia dapat menggambar seperti teman 
yang lainnya.  
Setiap hari di tengah jam pembelajaran 
dilaksanakan kegiatan rutin yaitu ekstra 
lukis. 
3. Kegiatan Penutup 10.25-10.30 Bu Hanif dan Bu Heni memimpin doa sesudah makan di 
depan kelas. Setelah itu guru dan siswa menyanyikan 
lagu “it’s time to go home” bersama-sama. Kemudian 
dilanjutkan dengan berdoa mau pulang dan doa kedua 
Sebelum pulang sekolah, siswa 
dibiasakan untuk berdoa dan berjabat 
tangan kepada guru. 
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orangtua. Guru memberikan salam kepada anak, dan 
anak antri untuk berjabat tangan dengan guru. 
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CATATAN LAPANGAN 
(CL-04) 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 26 November 2015          Tema : Tanaman 
Waktu  : 07.30-10.30           Tempat: Kelas B1 
No. Data  Waktu  Deskripsi  Refleksi  
1. Kegiatan Awal 
07.30-07.40 Kegiatan diawali dengan baris di halamn sekolah yang 
diikuti seluruh siswa TK ABA Pendowo dan dipimpin 
oleh Bu Is selaku kepala sekolah. Setelah para siswa 
berbaris rpi, guru memimpin siswa untuk mengucapkan 
janji anak TK ABA Pendowo dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Kemudian semua 
guru kelas dan kepala sekolah baris didepan barisan 
siswa. siswa satu persatu antri untuk berjabat tangan 
dengan semua guru dan masuk ke kela masing-masing. 
1. Kegiatan pagi diawali dengan 
baris di halaman sekolah yang 
dipimpin oleh kepala sekolah. 
2. Pada saat baris, anak-anak 
dibiasakan untuk mengucapkan 
janji anak TK ABA Pendowo 
dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. 
3. Sebelum masuk kelas siswa 
berjabat tangan dengan semua 
guru. 
07.45-08.30 Bu Hanif mengawali kegiatan didalam kelas dengan 
memberikan salam kepada anak-anak. Bu Heni 
mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu “lung 
gulung-gulung” dan dilanjutkan dengan berdoa sebelum 
belajar. Ketika membaca doa, guru menuliskan nama-
nama anak yang mau membaca doa dengan baik. 
Kemudian guru membimbimbing anak-anak untuk 
mengahafalkan surat Al-Kharimah. Guru memberikan 
salam kepada siswa. Sebelum masuk pada kegiatan inti, 
guru memberikan beberapa pertanyaan kepada anak 
1. Kegiatan diawali dengan salam 
dan doa sebelum belajar. 
2. Guru memberikan reward bagi 
anak yang mau mengikuti 
membaca doa, bernyanyi dan 
menjawab pertanyaan. 
3. Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang agama di 
Indonesia. 
4. Guru selalu menawarkan 
125

seperti berikut, “agama kita apa?, sekarang kita tinggal 
di negara mana?, di Indonesia ada berapa macam 
agama?, siapa Tuhan kita sebagai umat Islam?, tempat 
ibadah agama Islam?, kita sholat sehari berapa kali?”. 
Pertanyaan tersebut dijawab oleh beberapa anak. anak 
yang dapat menjawab pertanyaan mendapatkan gambar 
bintang pada nama anak yang telah dituliskan dipapan 
tulis. Pada saat menjawab pertanyaan “di Indonesia ad 
berapa macam agama?”, ada yang menjawab 40, 50, 4, 
5 dan 6. Guru kemudian meluruskan dan menjelaskan 
bahwa agama yang ada di Indonesia ada 6 yaitu Islam, 
Katholik, Kristen, Hindu, Budha dan Konghuchu. 
Setelah dilakukan tanya jawab, guru mengajak anak-
anak untuk menyanyikan lagu “tegakkan sholat” 
bersama-sama. Guru membimbing anak-anak untuk 
membaca doa Iftitah. Guru menawarkan bantuan kepada 
siswa,  “siapa yang mau membantu Ibu untuk 
memimpin membacakan doa Iftitah di depan kelas?”. 
Ada banyak siswa putri yang tunjuk jari. Kemudian Bu 
Hanif memberikan kesempatan pada Hasna, Dina, Aurel 
dan Ega untuk maju ke depan kelas memimpin 
membaca doa Iftitah. Kegiatan bernyanyi adalah 
kegiatan yang dilakukan setiap kegiatan awal sebelum 
masuk pada kegiatan inti. Pada hari itu siswa 
menyanyikan lagu tepuk jempol dan menanam jagung. 
Kemudian guru menyampaikan sebuah pengumuman, 
bahwa besok (hari Jumat tanggal 26 November 2015) 
akan melakukan praktek menanam kecambah. Seluruh 
siswa kelas B1 diharap untuk membawa aqua gelas dan 
kacang hijau. 
bantuan kepada siswa untuk 
maju didepan kelas memimpin 
teman-temannya membaca doa. 
2. Kegiatan Inti 08.30-09.30 Pada kegiatan inti akan dijelaskan oleh Bu Heni. Bu 1. Guru menjelaskan ketiga 
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Heni menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan siswa 
didepan kelas. Pada kegiatan pertama adalah 
melengkapi tulisan. Guru memberikan contoh sebuah 
gambar kotak teka-teki silang. Guru membimbing anak 
untuk menghitung jumlah kotak yang ada pada gambar 
teka-teki. Kemudian Bu Heni memberikan sebuah 
petunjuk untuk menjawab teka-teki silang bersama-
sama. Tugas menjawab teka-teki silang sudah ada di 
LKA anak-anak. Guru memberikan bantuan kepada 
anak dengan memberikan contoh dipapan tulis, dan 
mengajak siswa untuk mengerjakan teka-teki bersama-
sama. Kegiatan kedua adalah memilih jawaban yang 
benar. Guru memberikan dua contoh gambar bunga 
dipapan tulis. Gambar bunga diberi air dan tidak diberi 
air (bunga layu). Kemudian di bawah gambar diberi 
keterangan tulisan daun segar dan daun layu. Tugas 
siswa adalah melingkari keterangan sesuai gambar. 
Kegiatan kedua ini dikerjakan pada LKA masing-
masing siswa. Kegiatan yang ketiga adalah membuat 
bunga. Guru sudah mempersiapkan bahan-bahan dari 
kertas lipat, daun kering dan tusuk gigi. Anak-anak 
membuat bunga dengan cara menempel bahan-bahan 
tersebut menjadi bentuk bunga. Pembelajaran di kelas 
B1 dilakukan secara kelompok. Dalam satu kelas 
terdapat tiga kelompok, masing-masing kelompok 
melakukan kegiatan yang berbeda. Setiap anak harus 
menyelesaikan ketiga kegiatan yang telah dijelaskan 
oleh Bu Heni.  
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa. 
2. Model pembelajaran yang 
digunakan adalah kelompok. 
3. Kegiatan pertama adalah 
melengkapi tulisan. Kegiatan 
kedua adalah memilih jawaban 
yang benar di antara dua gambar. 
Kegiatan tiga adalah menempel 
dengan bentuk bunga. 
3. Pembelajaran 
Membaca 
Permulaan 
09.55-10.20 Sebelum bel masuk kelas berbunyi, ada beberapa siswa 
yang sudah mempersiapkan diri untuk mulai belajar 
membaca menggunakan buku AISM. kegiatan membaca 
1. Siswa antri untuk belajar 
membaca menggunakan buku 
AISM dengan guru kelas. 
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dimulai sebelum pukul 10.00. Siswa antri satu persatu 
dengan Bu Heni dan Bu Hanif untuk belajar membaca 
sesuai dengan jilid yang telah dicapai masing-masig 
siswa. Kegiatan yang dilakukan sebelum membaca 
adalah membaca basmalah. Selanjutnya guru 
memberikan contoh cara membaca bacaan suku kata 
yaang ada pada kotak. Kemudian siswa menyelesaikan 
membaca satu halaman. Guru selalu memberikan 
bantuan kepada siswa, jika siswa lupa cara membaca 
suku kata. Setelah siswa menyelesaikan membaca satu 
halaman, guru bertanya “pingin dikasih gambar apa?”. 
Kemudian siswa tersebut menjawab, “saya mau gambar 
bunga seperti yang ada dipapan tulis buk?”. Kemudian 
guru menggambarkan bunga pada bagian kosong di 
pojok kanan atas dengan gambar bunga dan diberi 
tanggal. Guru memberikan keterangan “lanjut”, karena 
siswa tersebut dapat membaca lancar dan benar. Bagi 
anak-anak yang menunggu giliran membaca 
diperbolehkan untuk bermain didalam kelas. 
2. Kegiatan membaca diwali 
dengan membaca basmalah. 
3. Guru memberikan contoh cara 
membaca bacaan suku kata yang 
ada dalam kotak pada setiap 
halaman buku AISM yang akan 
dibaca. 
4. Siswa membaca satu halaman 
setiap satu kali pertemuan. 
5. Guru memberikan reward 
dengan sebuah gambar pada 
semua anak yang sudah 
membaca. 
6. Setelah membaca guru 
memberikan keterangan “lanjut” 
dan “ulangi”. 
7. Bagi anak yang menunggu 
giliran, diperbolehkan bermain 
tetapi didalam kelas. 
4. Kegiatan Penutup 10.25-10.30 Sebelum pulang, guru membiasakan siswa untuk 
membaca doa sesudah belajar dan dilanjutkan dengan 
doa kepada kedua orangtua. Kemudian guru 
memberikan salam kepada siswa. sebelum siswa keluar 
dari kelas, guru melakukan recalling dengan kegiatan 
tanya jawab. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan 
dapat pulang terlebih dahulu. Pertanyaan yang diberikan 
tentang pembelajaran yang telah dilakukan mulai dari 
kegiatan awal sampai pada kegiatan inti. Siswa 
dibiasakan untuk meletakkan kursi diatas meja dan 
berjabat tangan dengan guru. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
membaca doa sesudah belajar 
dan doa untuk kedua orangtua. 
2. Recalling  dilakukan melalui 
kegiatan tanya jawab antara guru 
dan siswa. 
3. Sebelum pulang sekolah, siswa 
dibiasakan untuk meletakkan 
kursi masing-masing di atas 
meja dan berjabat tangan dengan 
guru.  
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LAMPIRAN 5 
CATATAN DOKUMENTASI 
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CATATAN DOKUMENTASI 
 
No. Komponen Dokumentasi 
Keterangan 
Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Program Semester I 
 
√  Format penulisan program semester 
terdiri dari pengembangan indikator 
Ke’asyiyahan dan 
Kemuhammadiyahan, dan 
pengembangan indikator yang terdiri 
dari asek perkembangan nilai-nilai 
agama dan moral, sosial emosial, 
bahasa, kognitif dan fisik motorik. 
Kelima aspek perkembangan 
indikator tersebut dijabarkan kembali 
dengan tingkat pencapaian 
perkembangan, capaian 
perkembangan dan indikator. 
3. Rencana Kegiatan Harian 
(RKH) 
√  RKH berisikan kelompok kelas, 
semester/minggu, tema/subtema, 
hari/tanggal. Kemudian terdapat 
beberapa komponen meliputi 
indikator, tujuan pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, nilai karakter 
bangsa, a;at peraga dan sumber 
belajar, nilai perkembangan anak, 
analisis ketercapaian (%), daya serap 
dan tindak lanjut. 
4. Proses pelaksanaan 
pembelajaran membaca 
permulaan 
√  Proses pembelajaran meliputi 
pengorganisasian siswa dalam 
pembelajaran, dan kegiatan pada saat 
anak membaca permulaan. 
5. Evaluasi pembelajaran 
 
√  Evaluasi meliputi buku penghubung 
dan keterangan hasil membaca 
permulaan yang terdapat dalam buku. 
 
 
 
 

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LAMPIRAN 6 
PROGRAM SEMESTER I, RKH 
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